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KATA PENGANTAR

Kebudayaan merupakan wujud identitas bangsa. Pengem-
bangan identitas bangsa adalah unsur utama di dalam rangka
pengembangan ketahanan nasional untuk mencapai kesatuan bang-
sa. Meskipun rakyat Indonesia terdiri dari berbagai suku dan mem-
punyai adat istiadat yang berlainan, hal itu tidak mengurangi rasa
kesatuan. Bahkan keanekaragaman itu menambah khasanah kebu-
dayaan nasional.

Oleh sebab itu, segala warisan lama berupa sejarah daerah,
cerita rakyat, adat istiadat dan lain-lain perlu dikembangkan dan
disebarluaskan, sehingga dapat dihayati oleh seluruh bangsa Indo-
nesia, agar dapat tercipta iklim dan lingkungan hidup yang lebih
baik dan serasi,

Buku mengenai sejarah dan kebudayaan daerah yang dapat
dipertanggungjawabkan baru sedikit sekali, sehingga tidak memadai
untuk menjadi bahan informasi bagi seluruh rakyat Indonesia. Ke-
tidaktahuan itu menyebabkan orang kurang menghargai kebuda-
yaan daerah, dan tidak suka menggali dari warisan lama itu.

Orang-orang tua yang mengetahui tentang seluk beluk kebu-
dayaan daerahnya masing-masing banyak yang sudah meninggal.
Sadar akan kerugian yang akan kita derita kalau sampai kebuda-
yaan daerah itu tidak kita bukukan, maka Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan mengadakan penelitian ke daerah-daerah dan menyusun
naskah yang siap untuk diterbitkan.

Selanjutnva yang menerbitkan naskah tersebut menjadi buku
ialah Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan
Daerah Departemen P dan K bekerja sama dengan PN Balai
Pustaka.

Mudah mudahan buku ini dapat memberikan sumbangan bagi
memperkaya kebudayaan nasional.

Jakarta, 1978. Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra
Indonesia dan Daerah
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PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pusat Pe-
nelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan, baru dimulai dalam tahun 1976/1977 yang meliputi 10
Provinsi :

Sumatra Utara

Sumatra Barat

Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta,

Daerah Istimewa Yogyakarta

Jawa Tengah

Jawa Timur

Bali

Kalimantan Timur

Kalimantan Selatan

10, Maluku.

Proyek ini bertujuan :
Mengadakan penggalian, penelitian, dan pencatatan warisan
budaya guna pembinaan, pengembangan, dan ketahanan kebu-
dayaan nasional.”
Adapun sasaran proyek ini ialah :
Untuk menghasilkan 5 (lima) buah naskah dari masing-ma-
sing daerah yakni :
— Sejarah Daerah
— Ceritera Rakyat Daerah
— Adat Istiadat Daerah
— Ensiklopedi Musik/Tari Daerah dan
— Geografi Budaya Daerah

Kegiatan proyek ini dibagi atas dua yaitu :

e

Kegiatan di Pusat meliputi :
Koordinasi, pengarahan/penataran, konsultasi, evaluasi serta
penyempurnaan naskah.

Kegiatan di Daerah meliputi :
Survai lapangan sampai dengan penyusunan naskah lima as-
pek seperti tersebut di atas.
Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat disesuaikan tepat
pada waktunya, sehingga pada akhir tahun anggaran 1976/1977,
proyek ini dapat menghasilkan 50 buah naskah dari 10 Provinsi
tersebut di atas.
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Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah-naskah
ini belumlah merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam,
tetapi baru pada tingkat atau tahap pencatatan, sehingga disana-
sini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan dapat
disempurnakan pada penelitian-penelitian selanjutnya.

Kerja sama antara proyek dengan semua pihak, baik dari
Perguruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K. di Daerah, Pemerintah
Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, LEKNAS, LIPI,
dan Tenaga ahli perorangan, telah dapat dibuktikan dan diwujud-
kan dalam naskah-naskah ini.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah CERITA RAKYAT
DAERAH SUMATERA BARAT ini, kami perlu menyampaikan
penghargaan dan terima kasih kepada :

1. Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian Kepala Bidang,
PSK Departemen P dan K. Propinsi Sumatera Barat.

2. Pimpinan Perguruan Tinggi di Padang Sumatera Barat.
3. Pemerintah Daerah Sumatera Barat.

4. Pimpinan serta segenap staf Proyek Penelitian dan Penca-
tatan Kebudayaan Daerah Sumatera Barat.

5. Tim penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah propinsi
Sumatera Barat yang terdiri dari :

. Drs. Maryani Martamin
. Drs. Abizar
Drs. Thahar Ramly
. Elida S.
. Martias Machmud
. Bustaman
. AM Dt. Perpatih

6. Timpenyempurnaan naskah di pusat terdiri dari :

— Konsultan : 1. Prof. Dr.1 B Mantra
2. Dr. Astrid S. Susanto
3. Dr. Budi Santoso

~I W B WD —

— Ketua . Singgih Wibisono

— Sekretaris :  Ahmad Junus

— Anggota : 1. Bambang Suwondo
2. Djenen

3. Sagimun M.D.
4. Firdaus Burhan



5. Sarwito Wijoyo
6. Sri Mintosih
7.T.A. Sjukrani

7. Editor terdiri dari : 1. Bambang Suwondo
2. Ahmad Junus

8. Dan kepada semua pihak yang telah memberikan bantuannya
dalam penyusunan naskah ini. :

Akhirnya perlu kami kémukakan bahwa dengan terbitnya naskah

ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhadap bangsa dan negara

kita.

Pemimpin Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah,

(Drs. Bambang Suwondo)
NIP. 130117589
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KATA PENGANTAR

Tulisan ini merupakan Laporan dari hasil Penelitian dan
Pengumpulan ceritera Rakyat Daerah Sumatera Barat, sebagai
bagian dari Proyek Penelitian dan Pencatatan kebudayaan Daerah
Sumatera Barat.

Secara praktis, waktu yang_ tersedia untuk penelitian ini
adalah lima bulan. Waktu sedemikian, sesungguhnya relatif pen-
dek bagi pelaksanaan kegiatan semenjak dari perencanaan sampai
dengan penyusunan laporan ini. Namun demikian, oleh Tim
Peneliti, waktu tersebut telah diusahakan memanfaatkannya se-
maksimum mungkin. Lalu pada batas waktu yang ditentukan,
target dari rencana semula, mudah-mudahan dapat dicapai, dengan
hasil seperti yang diungkapkan sekarang. Hal ini dimungkinkan
adalah berkat ketekunan dari para staf pelaksana, serta keterbuka-
an dan bantuan sepenuhnya yang diberikan oleh:

—  Pimpinan IKIP Padang.
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Sumatera Barat.

—  Para Bupati, Camat, Kepala Instansi, Kepala Nagari, serta
pemuka masyarakat.

—  Para informan, yang terdiri dari tukang kaba, tokoh adat
dan agama,

— Teman-teman sejawat yang ikut berparnslpam dalam peneli-
tian ini, serta

—  Pimpinan P3KD Sumatera Barat.

Kepada semua fihak yang disebutkan di atas, bersama ini kami
ucapkan terima kasih banyak.

Akhirnya, kepada Ketua P3KD di Jakarta, bersama ini kami
sampaikan Laporan Hasil Penelitian dan Pencatatan Ceritera
Rakyat Daerah Sumatera Barat, semoga dapat memenuhi maksud
dan tujuan yang ditetapkan semula.

Terima kasih
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Masalah

Penulisan dan Penerbitan ceritera-ceritera rakyat daerah
Sumatera Barat, telah dilakukan semenjak berpuluh tahun yang
lampau. Sebagai hasilnya, telah beredar lebih dari 40 ceritera
rakyat, baik dalam bahasa daerah (Minangkabau) maupun bahasa
Indonesia. Namun kenyataan sekarang masih banyak lagi yang
tetap tinggal dari mulut ke mulut, sedangkan usaha ke arah pe-
nerbitannya sudah mengendor. Kesangsian bahwa unsur kebudaya-
an, yang berharga ini akan melenyap, jadi semakin besar.

Faktor lain adalah, masalah pemanfaatan dari ceritera rak -
yat untuk penelitian lanjutan. Jika ada orang hendak meneliti
kebudayaan Minangkabau dengan ceritera-ceritera rakyat sebagai
sumber, dengan memanfaatkan materi-materi yang sampai saat
ini telah terkumpul, hasilnya sudah akan lumayan. Namun
sudah diketahui umum, bahwa semakin banyak bahan yang
terkumpul, maka kesimpulan-kesimpulan yang dapat diambil dari
padanya, akan lebih mendekati kenyataan.

Akhirnya, dalam meramu Kebudayaan Nasional, masih terasa
kurangnya bahan-bahan yang berasal dari daerah-daerah, masih
terasa pula kurangnya pengenalan terhadap warisan budaya
daerah, yang dalam hal ini khusus mengenai ceritera rakyat.

Keseluruhan hal-hal di atas, merupakan setidak-tidaknya
permasalahan yang ada, yang mendorong kita untuk melakukan
penelitian dan pengumpulan ceritera rakyat ini.

2. Tujuan penelitian

Sebagai folklore lisan, maka penelitian ceritera rakyat biasa-
nya terdiri dari beberapa tahap, tahap pengumpulan, penggolong-
an, dan penganalisaan.

Pada taraf sekarang, penelitian ceritera rakyat ini, hanyalah
pada taraf pengumpulan dan penggolongan, dan sama sekali
tidak sampai pada penganalisaan.

Ceritera-ceritera yang diharapkan akan dikumpulkan, adalah
ceritera-ceritera yang belum pernah diterbitkan. Namun jika



kemudian ternyata bahwa, hal-hal itu sulit dijumpai karena telah
habis, maka akan dikumpulkan versi dari ceritera-ceritera yang
pernah diterbitkan. Jumlah ceritera-ceritera yang akan dikumpul-
kan, ditargetkan sekitar 20 judul.

Dengan penelitian ini, maka akan dapatlah dipelihara, di-
pergunakan untuk penelitian lebih lanjut serta sebagai bahan
penyusunan buku-buku bacaan, sebanyak 20 judul baru dari
ceritera rakyat daerah Sumatra Barat.

3. Ruang lingkup
3.1. Materi

Untuk tujuan penelitian, maka cerita rakyat dapat diklasifi-
kasikan ke dalam aspek-aspek sebagai berikut :

3.1.1 Dari segi isi/obyek cerita.
— manusia
— binatang
— tumbuh-tumbuhan
— alam sekitar/semesta

3.1.2. Dari segi bentuk
— mite
— legenda
— dongeng
— anekdot dan lain-lain

3.1.3. Dari segi konsumen
— untuk anak-anak
— untuk orang dewasa
— untuk masyarakat umum

3.1.4. Dari segi sifat/nilainya :
— pendidikan
— keagamaan
— kepahlawanan
— pemerintahan
— jenaka
— percintaan
— nasehat
— pelipur lara
— adat istiadat
— keramat
— dan lain-lain



Cerita rakyat yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini diha-
rapkan bervariasi, sehingga sebagian besar dari unsur-unsur yang
disebutkan di atas, dapat diwakili. Akan tetapi, hasilnya akan
ditentukan oleh materi yang ada. Dan klasifikasi di atas lebih ber-
sifat petunjuk, dalam usaha bagi mencari bahan selengkapnya.

32. Lokasi

Di luar kotamadya, Sumatera Barat mempunyai 8 kabupaten,
yaitu ;
— Padang Pariaman
Solok
— Sawah Lunto/Sijunjung
— Pesisir Selatan
— Agam
50 Kota
— Pasaman
— Tanah Datar
Pengumpulan cerita rakyat direncanakan meliputi ke seluruh
kabupaten itu.
4. Pelaksanaan Penelitian
4.1, Instrumentasi

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
suatu berkas yang berisi beberapa unsur, yaitu daftar-daftar dan
format-format (terlampir). Hal-hal yang menjadi patokan dalam
penyusunan instrumen ini adalah :

4.1.1. Adanya keragaman dan jenis dari tema dan isi yang mung-
kin dari cerita-cerita rakyat.

4.1.2. Telah banyaknya cerita-cerita rakyat Sumatera Barat yang
telah diterbitkan.

4.1.3. Perlunya konteks sosial dan budaya dari masing-masing
cerita.

Instrumen ini di satu fihak bersifat merangsang, dan di fihak lain

bersifat mengarahkan si informan, sehingga dengan demikian kita

akan memperoleh apa yang diharapkan.

4.2, Pengumpulan
4.2.1. Informan

Dari penelitian pendahuluan ternyata bahwa active-bearer
di dalam kondisi kebudayaan dan sosial masyarakat Sumatera



Barat, ada 2 jenis :

a. Para juru pantun. Sudah dikenal bahwa cerita rakyat yang
termasyhur di Sumatera Barat, dinamai Kaba, yaitu suatu
prosa berirama. Yang dimaksud juru pantun di sini adalah
tukang kaba ini. Biasanya cerita yang dikabakan terbatas pa-
da tema drama kehidupan biasa.

b. Tokoh adat dan agama. Jenis cerita-cerita selain kaba, akan
diperoleh dari tokoh-tokoh ini.

Yang menjadi informan selama penelitian adalah kedua jenis
tokoh di atas.

4.2.2. Pelaksanaan

Dengan instrumen yang diperbuat si informan bisa langsung
diarahkan, sehingga kita bisa mendapatkan cerita yang baru
sama sekali, dan dalam tema yang beragam.

Terhadap cerita-cerita yang telah ditetapkan untuk diambil,
maka cara pengambilannya adalah dengan perekaman, sehingga
tidak satu patah kata pun yang tertinggal.

Selama pengumpulan, ternyata ada 2 jenis sifat penyampaian
cerita oleh si informan.

1. Cara berkaba biasa. Dalam cara im1 cerita dilagukan. Dengan
diikuti instrumen (biasanya rebab), ataupun tanpa instrumen.
Dalam hal ini, maka kegiatan si pengumpul selama perekam-
an, adalah meladeni alat-alat perekam.

2. Cara bercerita biasa. Si informan, bercerita, sedangkan si pe-
ngumpul dapat melakukan tanya jawab sekadarnya, di tengah
atau di akhir cerita. Tanya jawab dilakukan si pengumpul,
dimaksudkan untuk kelengkapan dan keutuhan cerita yang
direkam.

Setelah selesai perekaman, dilakukan tanya jawab. Dengan ini
akan diperoleh kepastian tentang ada tidaknya, dapat tidaknya
dijangkau/difoto, tempat-tempat benda-benda yang disebutkan
dalam cerita. Ada beberapa obyek yang disebutkan dalam cerita
tapi tidak bisa diabadikan karena kesulitan medan/telah aus.

Bagian terakhir dari kegiatan setiap perekaman adalah tanya
jawab untuk mengisi format/angket yang dipersiapkan terutama
mengenai masalah konteks sosial-budaya dari masing-masing cerita.

4.3, Jenis cerita yang terkumpul dan lokasi
4.3.1. Jenis cerita
Kita mengharapkan bahwa jenis-jenis cerita yang disebutkan



dalam sub. 3.1. di atas akan diwakili sebanyak mungkin dalam
hasil-hasil yang terkumpul. Di dalam kenyataan sepanjang usaha
yang telah dilakukan, hanya beberapa jenis saja yang bisa diwakili
(lihat tabel halaman 167).

432. Lokasi

Penelitian dilaksanakan pada ke 8 kabupaten seperti yang
telah direncanakan. Dalam pada itu, hasil yang diperoleh dipenga-
ruhi oleh hal-hal sebagai berikut :

1. Ada beberapa kabupaten, yang pengumpulan cerita-cerita-
nya telah dilakukan secara intensif sebelumnya, sehingga
pada waktu ini, daerah tersebut telah kerdil.

2. Ada beberapa daerah yang medannya sangat sukar, yang hal
ini membatasi ruang gerak.

Berdasarkan hal di atas, maka daerah-daerah yang pengum-
pulan ceritanya dilakukan secara intensif, serta diwakili dalam
cerita-cerita yang terkumpul adalah :

1. Kabupaten Pasaman

2. Kabupaten Padang Pariaman
3. Kabupaten Pesisir Selatan
4. Kabupaten Tanah Datar

5. Prosedur Pengolahan

Sesuai dengan sifat-sifat penyampaian cerita oleh para infor-
man, maka ada 2 jenis bentuk isi rekaman.

1. Rekaman yang berisi cerita yang dilagukan tukang kaba,
dengan/tanpa instrumen.

2. Rekaman yang berisi cerita dengan penceritaan biasa, dengan
diselingi oleh sedikit tanya jawab, mengenai beberapa hal
yang dianggap perlu oleh si pengumpul.

Pada jenis No.l di atas umumnya cerita-cerita itu penuh
dengan bahasa klise dan ungkapan-ungkapan yang dipakai secara
berulang.

Terhadap cerita seperti ini, pentranskripsian ke dalam ba-
hasa aslinya (daerah) dilakukan dengan 2 cara.

1. Bagi cerita yang memakan banyak kaset, maka ungkapan-
ungkapan dan bahasa klise yang berulang itu dihilangkan,
sehingga ia menjadi tersusun ke dalam bahasa daerah yang
padat.

2. Bagi cerita yang relatif singkat, ditranskripsikan per kata, se-
perti bunyi aslinya.



Pada jenis No.2 di atas, di dalam mentranskripsikan bentuk
tanya jawabnya ditiadakan. Isi dari pada tanya jawab dimaksud-
kan/disisipkan langsung ke dalam tempatnya yang tepat, sehingga
jalan ceriteranya itu menjadi utuh.

Taraf berikutnya dari pengolahan adalah menterjemahkan-
nya ke dalam bahasa Indonesia. Terjemahan isi/maksud, jadi bu-
kan terjemahan per kata. Namun, karena dekatnya sifat bahasa
daerah Sumatera Barat dengan bahasa Indonesia, maka terjemahan

menurut isi/maksud, tidak begitu berbeda dengan terjemahan
per kata.

6



BAB—-1II

NASKAH CERITERA RAKYAT
2.1. DALAM BAHASA INDONESIA



2.1.1, ASAL USUL PENDUDUK
DAERAH PESAMAN

Gudam Balai Janggo di Pagaruyung. Tersebutlah seorang
yang berasal dari daerah ini bernama Tum Barido. Mengingat
tempat asalnya ini, Tum Barido masih terhitung orang turunan
Bangsawan Pagaruyung. Tum Barido memiliki semangat pengem-
baraan yang menyala dalam hatinya. Ia mempunyai hasrat yang
tak tertahankan untuk menjelajahi daerah-daerah di luar Pagar-
uyung. Jika berhasil mendapatkan daerah-daerah baru, maka
diharapkan anak-kemenakannya akan mempunyai tanah lebih
luas, oleh karena itu akan semakin lebih makmur. Akhirnya pada
waktu yang diperkirakan baik maka iapun memulai pengembara-
annya.

Ia mulai berjalan meninggalkan Balai Janggo. Ranah yang
ditujunya adalah arah utara. Pertama-tama ia sampai di Pematang
Panjang, dan terus ke Bukit Sinabungan yang terletak di Luhak
Agam. Dari sini ia mulai menurun. Kemudian ia terus masuk
hutan ke luar hutan. Pada masa itu belum ada lagi orang yang men-
diami daerah-daerah yang dilaluinya. Setelah lama berjalan ber-
sualah sebuah batang air, kini ia gembira, karena sepengetahuan
nya, memang daerah seperti inilah yang baik untuk digarap.
Batang air ini sekarang bernama Dareh yang terletak di daerah
V Koto sekarang.

Dalam perjalanan selanjutnya, ia memudiki batang Dareh
ini. Ia memperhatikan juga, daerah dan tempat mana yang baik
untuk dijadikan pusat perkampungan. Tidak lama berjalan, di -
jumpai daerah di pinggir sungai ini yang dikira baik. Tempat itu
memang strategis, dan diputuskan untuk menghentikan per-
jalanan sampai di sana. Digarapnya daerah tersebut sekedarnya.

Untuk makannya selama di sana, ia menangkap ikan di
Batang Dareh. Dibuatnya pula sebuah tebat ikan. Jenis ikan ke-
sukaannya dan yang diternakkan di tebat itu adalah gerundang.
Kemudian ia mencari pula umbi-umbian. Konon khabarnya se-
menjak di Balai Janggo ia tidak mengenal nasi serta persawahan.
Tempat ia menetap ini sekarang bernama Datar. la menggarap
tempat ini sekedar tanda, dan sebagai pos, jika nanti ia akan me-
lakukan perjalanan berikutnya. Setelah lama, iapun balik pulang
ke Balai Janggo dengan menempuh jalan tadi kembali.

Kini ia berada kembali di Balai Janggo. Seluruh orang



cepat mengetahui bahwa Tum Barido telah kembali dari penje-
lajahannya. Tum Barido telah merancang tempat yang dikira
paling baik. Ini adalah perjalanan yvang pertama,

Perjalanan yang kedua kalinya. Kini ia mencari jalan lain.
la menuju arah barat. Pertama kali ia sampai di Sialang Batu
Kambang. Ia terus berjalan ke arah timur. Setelah berjalan masuk
rimba ke luar rimba, sampai ia di Sungguak Batu sekarang.
Dari sana perjalanan diteruskan lagi, sampai dijumpainya sebuah
batang air. Dan seperti ditakdirkan, batang air ini tidak lain dari
bahagian Hilir dari Batang Dareh. Kini ia tinggal memudiki batang
air ini, menurutkan caris sungai. Dan tanpa diduga ia telah
menemukan jalan dan tempat yang ia pancang sebagai pos dulu,
lapun menetap di sana beristirahat untuk kemudian kembali
lagi di Pagaruyung. Di Pagaruyung, orang semakin tahu lebih
banyak tentang keadaan daerah arah utara ini, dari laporan per-
jalanan Tum Barido yang telah berulang-ulang ini. Dukungan
dari orang-orang di kampungnya semakin besar. Dan dari dirinya
sendiri, hasrat penjelajahannya semakin meningkat. la kini beren-
cana untuk menempuh jalan yang lebih panjang lag’.

Dilaksanakanlah perjalanannya yang ketiga kalinya. Kini
ia mengambil juga jalan barat. Setelah lama berjalan sampailah
ia di pantai barat. la mengutara terus dengan menurutkan garis
pantai. Dengan cara ini ia sampai ke Air Bangis sekarang. Dari
sini ia mengambil arah timur., menuju pedalaman.

Ia sampai ke daerah Rao sekarang, kemudian merobah arah
menuju selatan. Jalan ini memang amat panjang, karena itu
semakin memakan waktu yang cukup lama. Walau perjalanan itu
amat sulit dan penuh bahaya, namun ia semakin puas, bahwa
di sepanjang jalan yang dilalui, telah dapat dilihat atau di-
catat di kepala bahwa umumnya daerah itu baik untuk digarap

Setelah berjalan demikian lama dan meletihkan, maka tanpa
ia duga, kembali ia berjumpa dengan batang air vang telah ia
temui dalam perjalanan sebelumnya, Batang air Dareh itu. Sukar
untuk dilukiskan kegembiraan yang timbul di masa itu, Kegembira-
an bahwa setelah melalui dan melakukan tiga kali perjalanan
dengan jalan yang berbeda, tapi tetap sampai ke posnya di
pinggir Batang Dareh itu. Dan setelah menjumpai Batang Dareh
ini, ia menuju mudik untuk pergi ke posnya, yaitu Datar. Di
Datar ia mengambil waktu istirahat yang agak lama oleh per-
jalanan yang sangat panjang itu. Apalagi di sana ia dapat agak
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tenang, sebab ia telah punya tebat ikan untuk persediaan ma-
kanan. lapun telah mengenal tempat di mana ia bisa mengambil
umbi-umbian. la beristirahat dengan penuh ketemangan.

Kini dialihkan pula khabar kepada seorang yang lain bernama

Tum Kayo. Tum Kayo adalah seorang yang masih di lingkungan
Pagaruyung juga. Rupanya hasrat untuk penjelajahan itu bukanlah
ada hanya pada diri Tum Barido saja. Hasrat itu ada pula pada
diri Tum Kayo dan motifnya tidaklah berbeda.
Tum Kayo tidaklah Pn_arnah"mentiengar sebelumnya tanah mana
yang telah dijélajahi Tum Barido, walaupun sebagai sama-sama
orang Pagaruyung ia mendengar juga berita tentang Tum Barido.
Tum Kayo hendak melakukan penjelajahannya didorong hatinya
sendiri, ke arah yang iapun belum tahu sama sekali.

Ia memulai perjalanannya. Pada mulanya Tum Kayo menuju
arah barat, entah karena kebetulan, namun ia sampai di Sia-
lang Batu Kambing. Dari sini ia mengarah ke timur ke matahari
terbit. la berjalan masuk ke luar rimba. Setelah lama dalam
perjalanan, ia sampai di Durian Tujuan Batang, di Sungguak Batu
sekarang. la terus juga berjalan, sampai dijumpainya sebuah
batang air. la berobah gembira sebab, kini tinggal memudik garis
batang air itu. Namun ingatkah anda bahwa jalan yang dijum-
pai Tum Kayo ini tidak lain dari jalannya Tum Barido pada per-
jalanannya yang kedua. Tum Kayo tidak tahu hal itu, juga Barido
sendiri, dan tak seorang pun yang tahu.

Tum Kayo memudiki batang air ini. Dalam perjalanan yang
panjang itu, ia memperhatikan daerah-daerah yang paling baik
untuk digarap. Berbeda dengan Tum Barido, Tum Kayo mengenal
dengan baik tentang persawahan. Yang dikatakannya daerah itu
baik, adalah berarti baik untuk dijadikan persawahan.

Setelah agak lama dalam perjalanan mengikuti garis sampai
berjumpalah ia sesuatu yang menyebabkannya harus berfikir.
la melihat ada kelopak-kelopak rebung hanyut di batang air.
Sepengetahuan Tum Kayo, tidak ada sesuatu kekuatan lain selain
manusia yang bisa mengelopakkan rebung tadi. la yakin tentu
sudah ada orang yang berdiam di udik batang air itu. Prasangka
nya bahwa ia adalah orang pertama menjelajahi daerah itu, men-
jadi meleset. Kini hasratnya menuju ke arah udik batang air itu
semakin diperkuat oleh rasa ingin tahu tentang siapakah orang
orangnya yang di udik itu. Kini ia mempercepat geraknya arah
ke udik.

Tidak jauh dari situ, memanglah terlihat adanya suatu tempat
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yang digarap sekedar tempat istirahat. Tempat ini adalah di sebuah
dataran di atas bukit, di pinggir batang air itu. Tempat itu tidak
lain dan Datar, yang diolah sekedarnya sebagai pos perjalanannya
itu. Dan siapa pula akan menyangka bahwa pada waktu Tum Kayo
sampai di sana, Tum Barido sedang beristirahat dari perjalanan-
nya yang ketiga kali, yang sangat meletihkan itu. Kini berjumpa-
lah kedua orang yang berasal dari daerah yang sama, dengan mak-
sud yang sama itu di suatu tempat di dalam hutan belantara itu.
Ttulah takdirnya.

Alangkah gembiranya mereka pada perjumpaan yang aneh
itu. Namun itu hanya permulaan. Kemudian mereka terbentur ka-
rena masing-masing punva maksud yang sama, yaitu menguasai
setiap daerah baru itu. Inipun masalah, yang jadi masalah adalah
bagaimana membagi dan menentukan batas-batasnya.

Untuk itu mereka perlu berembuk. Untuk ini mercka pergi
ke suatu tempat yang strategis. di mana di sana ada sebuah batu
besar. Di sanalah mereka melakukan perhitungan. Di dalam
perhitungan itu, akan ada sedikit ketegangan, yung tidak bisa
dielakkan. Kemudian mereka terpaksa memperlih:.(tkan kekuatan
batin masing-masing. Konon khabarnya di dalam suasana tegang
itu Tum Barido menghantamkan kakinva. Berkat kekuatan batin-
nya, terlukislah jejak kaki itu di atas batu terscbut. Kemudian di-
balas pula oleh Tum Kayo dengan cara yang sama. Tinggal pula
jejak kaki Tum Kayo di atas batu itu. Akhirnya di dalam hati
masing-masing mereka sadar bahwa kekuatan mereka sesungguh-
nya seimbang.

Namun Tum Kayo sadar pula, bahwa Tum Barito memang le-
bih dulu dari pada dia, oleh karena itu lebih berhak. Tum Kavo
mengalah. la sepakat untuk menyerahkan saja pada Tum Barido
untuk membagi dan menetapkan batas dari daerah kuasa masing-
masing. Kemudian Tum Baridopun mengemukakan putusannva.
“Bahagianmu adalah segala daerah labuh badak, segal" daerah yang
dapat dilalui kerbau dan banteng, untukku segala bukit hul. air.
rimba dan gurun-gurun.” Tum Kayo menerima baik putusan itu.

Suatu hal yang perlu ditempuh mercka adalah pergi ke
Pagaruyung menghadap raja untuk mengukuhkan kesepakatan itu.
Mereka telah sepakat untuk pulang bersama.

Mereka berangkat ke Pagaruyung. Bundo Kandung menerima
dengan penuh kegembiraan, setelah segala sesuatunya diceritakan.
Untuk upacara pengukuhan. dipanggil oleh Bundo Kandung Basa

12



4 Balai. Basa ini mempersiapkan segala sesuatunya. Didirikanlah
sebuah balai, yaitu di bukit yang tidak berangin di lurah yang ti-
dak berbatu, di sawah ladang setampang benih. Untuk itu Basa
4 Balai dibantu oleh orang-orang dari ke 4 suku, Koto, Piliang,

Bodi, Caniago dengan pembagian pekerjaan sebagai berikut :

Orang Koto = membuat bangku-bangku tempat duduk

Orang Piliang = sebagai orang yang cepat kaki ringan ta-
ngan.

Orang Bodi = bertanggungjawab untuk pekerjaan se-
luruhnya.

Orang Caniago = bertanggungjawab mengadakan bahan-ba-
han.

Setelah selesai dilakukan upacara pengukuhan kemudian ditetap-
kan bahwa anak-anak Tum Barido dan Tum Kayo harus saling
kawin di antara keduanya.

Yang melakukan hukum itu adalah Bundo Kandung dan Basa.
4 Balai. Selesai rencana itu merekapun hendak ke daerah baru itu.
Sebagai balas jasa beberapa orang dari ke 4 suku yang bekerja me-
nyiapkan Balai itu, harus dibawa. Tum Barido bertanggungjawab
membawa orang-orang Koto dan Piliang, sedangkan Tum Kayo,
orang-orang Bodi dan Caniago. Orang-orang itu menempati kedu-
dukan terhormat, yaitu jadi hulubalang secara turun-temurun,

Mereka kembali ke daerah baru itu, Tum Barido dan Tum
Kayo, membawa bersama mereka sanak saudara masing-masing. Sa-
nak saudara yang terdekat maupun yang jauh. Tum Barido mem-
bawa saudara perempuannya bernama Puti Bungsu. Puti Bungsu da-
tang bersama suaminya. Puti Bungsu membangun perkampungan
di Kampung Panjang. Untuk memimpin kehidupan keluarganya
diangkat seorang penghulu. Penghulu pertama adalah anak Puti
Bungsu yang bernama Tobah. Sebagai penghulu, ia bergelar Datuk
Basa Suku dari turunan Puti Bungsu itu bernama Melayu. Itu se-
babnya kampungnya itu bernama pula Kampung Melayu.

Tum Kayo membawa pula adik kandungnya yang perempuan,
dan membangun perkampungan berdampingan dengan kampung
Melayu, yaitu masih di kampung Panjang. Oleh turunan adik Tum
Kayo ini diangkat sebagai penghulu sukunya Dt. Pado. Sukunya
bernama Tanjung. Itu sebabnya mengapa perkampungannya itu
disebut juga kampung Tanjung.

Adapun anak saudara lain yang dibawa, baik oleh Tum Kayo
maupun Tum Barido, disebar ke segala penjuru, yaitu ke tempat-
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tempat yang telah dirintis Tum Barido, ataupun tempat-tempat
yang dijelajahi kemudian. Pada prinsipnya tempat-tempat yang
baik, telah didiami. Di tempat-tempat yang baru itu mereka hidup
dengan mudah, karena kesuburan tanah. Mereka tidak memper-
soalkan sedikitpun tentang apa-apa yang mengenai makanan. Su-
atu masalah lain adalah untuk menentukan pimpinan dari masing-
masing daerah-daerah baru itu. Dan kalau pimpinan sudah duduk,
harus ditentukan pula kepada siapa mereka memberi emas, kepada
Tum Barido ataukah Tum Kayo.

Untuk langkah pertama bagi pendudukan masalah itu, berem-
buklah Tum Kayo dan Tum Barido berdua saja, di suatu tempat.
Tempat itu sekarang bernama Koto Kaciek. Kata itu berasal dari
Kata Kaciek yaitu “pembicaraan kecil-kecilan.” Suatu berita ter-
sambil, di saat mereka bermusyawarah di Koto Kaciek itu, da-
tanglah rombongan orang-orang dari daerah lain untuk minta me-
netap pula di tempat yang baru itu. Kepada rombongan itu, Tum
Barido dan Tum Kayo menyuruh supaya mereka menunggu dulu,
sementara mereka bermusyawarah itu. Tempat mereka menunggu
itu adalah sebuah padang, yaitu di luar tempat Tum Kayo dan
Tum Barido bermusyawarah. Itulah sebabnya tempat itu sekarang
bernama Padang Luar.

Di dalam permusyawarahan itu, ditetapkan bahwa akan di-
adakan permusyawaratan besar, yaitu meliputi wakil dari seluruh
orang-orang yang kini telah tersebar luas itu. Dalam pada itu rom-
bongan pendatang baru yang bertempat di Padang Luar itu, dite-
rima dengan senang hati, dan ditunjuk tempat mereka akan me-
netap.

Berkumpullah segala wakil-wakil dari segenap penjuru da-
erah baru itu. Tempat berkumpul itu sekarang bernama Kumpulan.
Di sana diangkatlah siapa yang akan dipertuan di Padang Nunang
dan di Parit Batu, yang akan jadi Penghulu di Air Bangis, Bonjol
dan Lubuk Sikaping yang akan jadi Bendahara di Padang Luar.
Khusus untuk Lubuk Sikaping, ditunjuk sekaligus anak-anak dari
Tum Barido dan Tum Kayo. Dengan demikian di sana sekaligus
ada adat Tum Barido dan adat Tum Kayo. Jadi adatnya ber-
kepingkeping dan itulah sebabnya bernama Lubuk Sikaping.
Kini setelah Tum Barido dan Tum Kayo merintis daerah baru
ini, masuklah orang-orang yang akan mendiaminya. Selanjut-
nya telah diatur pula pemerintahan beserta hukum. Tinggal lagi
penghuni baru tersebut menggarap tanah yang subur dan luas itu.
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Makin lama, ladang-ladang baru dan sawah-sawah baru dibuka
semakin luas. Perkampungan-perkampungan barupun satu demi sa-
tu dibuka. Kehidupan bergerak terus dan jika bicara tentang adat
istiadat dan asal-usul, orang tua tua bisa mengenal betul riwayat
nenek moyang mereka Tum Barido dan Tum Kayo, walau da-
lam versi yang beraneka ragam daerah itulah yang kini bernama
Pasaman itu.
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2.1.2. BATU BERTUTUP

Tempat kejadian adalah di Sungai Sarik, daerah Lumpo.
Ada seorang penggembala kerbau yang bernama Dahar. Di samping
kerbau-kerbau lain, ia menggembalakan juga kerbau pamannya.

Si Dahar itu diperhentikan oleh pamannya menggembalakan
kerbaunya. Sebabnya adalah karena kerbau pamannya itu hilang
satu ekor di tangannya. Jadi si Dahar diperhentikan sebagai hu-
kuman bagi dia. Adapun kerbau yang hilang tersebut agak berbeda
dari kerbau-kerbau lainnya. Kerbau itu mempunyai tanduk yang
bengkok ke bawah dan ujungnya seakan-akan mencekam pa-
da leher. Model tanduk seperti itu biasanya dinamakan orang
”budue.” Kerbau yang budue itulah yang hilang di tangan si Da-
har, yaitu satu-satunya kerbau ’’budue” yang mereka punyai. Si
Dahar kini menjadi penakik getah.

Lama juga, baik si Dahar maupun pamannya mencari-cari
kerbau itu masuk kampung ke luar kampung dan ke dalam rimba.
Usaha itu tidak pernah berhasil. Setelah putus asa untuk men-
jumpainya, maka lama-lama mereka sudah tidak ambil pusing lagi.

Di daerah ini jauh di dalam hutan, ada perkebunan karet. Di
sanalah Dahar bekerja menakik getah. Pada suatu hari di dalam per-
jalanan yang cukup jauh ke tempat bekerja, ia berhenti beristirahat
di bawah sepohon kayu. Sedang duduk-duduk demikian, nampak-
lah seekor kerbau. Ia terperanjat, karena menurut lazimnya tak
mungkin ada kerbau di tengah hutan seperti itu. Diperhatikannya
saja hewan itu sampai menghilang di balik belukar. Tidak dicerita-
kannya kejadian itu pada teman-teman maupun sanak familinya.
Yang ia fikirkan sekarang adalah bagaimana bisa menangkap ker-
bau itu, Kalau berhasil maka ia akan kaya.

Beberapa hari kemudian, dalam perjalanan pulang dari mena-
kik getah, ia berhenti pula di tempat di mana ia melihat kerbau
itu dahulu. Sedang ia duduk-duduk, berhembuslah angin laut yang
sejuk. Kantuknya datang dan ia hampir-hampir tertidur di sana.
Di antara tidur dengan bangun, rasa-rasa tampak olehnya seorang
gadis lalu, Ia kaget dan dinyalangkannya matanya. Memang seo-
rang gadis dan cantik sekali liwat. Tiba-tiba timbul takutnya. Di te-
ngah-tengah rimba yang luas, mustahil ada gadisnya. Mungkinkah
yang dilihatnya itu hantu atau jin yang merupakan diri sebagai ga-
dis cantik. Di dalam ketakutan itu ia mencoba tetap tidak bergerak
Matanya saja ditancapkan ke arah gadis itu dengan sangat hati-hati.

Diperhatikannya gadis itu. Rupanya tidak jauh dari sana ada
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sebuah batu besar, yang mempunyai lobang. Gadis itu ke luar
masuk dari lobang itu. Dan tak lama kemudian, ke luar pula se-
ekor kerbau dari dalam lobang itu. Ia semakin takut sebab rasanya
kerbau itu serupa dengan yang dilihatnya dahulu. Gadis itu berja-
lan bersama kerbau itu. Hewan tersebut nampak sangat penurut
dan jinak kepada gadis tersebut. Tidak lama kemudian, kerbau
dan gadis itu hilanglah di balik batu besar tadi.

Melihat kejadian itu, si penakik getah tidak menunggu lagi.
Ia merasa tidak mungkin lagi melaksanakan niatnya menangkap
kerbau tersebut. Ia menjadi takut karena kerbau itu, didampingi
seorang gadis, entah jin entah hantu. Si penakik getah kini pu-
lang, menceritakan pengalamannya pada teman-teman dan orang-
orang di kampungnya.

Maklumlah di kampung, setiap berita meluas dengan cepat.
Akhirnya sampai ke telinga Tuanku Raja Muda, yang berdaulat
di daerah itu.

Raja Muda ini, sampai saat ini belum juga beristri. Ia sudah
cukup dewasa, umurnya sudah lebih dari 25 tahun. Kalau ada ga-
dis dipilihkan untuknya, ia tidak menyetujui oleh karena ini dan
itu. Sebaliknya jika ia suka pada seseorang gadis, gadis itu menolak
karena ini dan itu. Sehingga di dalam umur demikian ia belum juga
kawin. Orang menamakan laki-laki yang seperti Tuanku Raja Mu-
da, sebagai orang yang kena ’’santung palalai.”

Pada waktu cerita tentang pengalaman si penakik getah sam-
pai ke telinga Tuanku Raja Muda ini, dipanggilnya hulubalang
oleh raja,

”Hai, Hulubalang, panggil si Dahar. Aku ingin kepastian, apa-
kah ceritanya itu benar-benar terjadi.”
”Akan Kupanggil secepatnya, Tuanku.”

Hulubalang pergi bergegas menuju rumah si Dahar. Kebetulan
pada waktu itu si Dahar ada di rumabh, ia tidak pergi menakik. Ka-
rena raja yang memanggil, waktu itu juga ia berangkat menghadap
bersama hulubalang tadi.

Maklumlah menghadap Raja, si Dahar datang takutnya. Di
saat berhadapan dengan raja, ia menggigil Apakah gerangan yang
telah dilakukannya, ataupun kesalahannya. Namun di waktu baru
saja duduk, datanglah kopi lengkap dengan makanan. Raja menyu -
ruh si Dahar minum dan makan sambil bercakap cakap masalah la
in, Dengan perlakuan yang demikian hilanglah takutnya, ia men -
jadi biasa. Dalam keadaan begitulah raja bertanya,
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"Betulkah engkau melihat gadis cantik di daerah Batu Belah,
Dahar?”

“Sungguh Tuanku, kalau tidak salah, sudah tiga kali hamba
melihatnya.”

"Kenapa tidak kau tangkap?”

”Hamba takut Tuanku. Mungkin ia jin atau hantu rimba”
“Begini, kau pergi ke sana besok pagi. Sementara itu aku ber-
sama-sama hulubalang siap di sini. Kalau kamu melihatnya
lagi, cepat-cepat datang padaku. Apakah kau bersedia ? Aku
akan beri hadiah untukmu.”

»Baik Tuanku, hamba setuju sekali.”

Keesokan hari pagi-pagi, si Dahar berangkat ke tempat ia pernah
melihat gadis itu. Di sana ia bersembunyi di balik-balik belukar,
tidak jauh dari batu besar itu. Lama juga ia duduk-duduk di situ,
yaitu sampai pada saat ia melihat gadis itu ke luar dari dalam lo-
bang batu. Serentak dengan itu, ia berlalu dan lari cepat dari situ
hendak menuju ke rumah Raja.

Di rumah Raja semuanya telah siap, untuk berangkat. Melihat
si Dahar datang dengan terengah-engah, bertanya Raja, apa ia me-
mang melihat gadis itu. Dahar menceritakan semuanya lalu kini
berangkat seluruh rombongan. Rombongan itu terdiri dari sepuluh
hulubalang, Raja Muda, dan si Dahar.

Tiba di sana, mereka secara sembunyi-sembunyi mencoba
mengepung tempat itu. Tidak ada gadis itu di sana. Mereka terus
menuju batu besar, di tempat mana menurut si Dahar gadis itu
keluar masuk. Lobang dari batu itu ditutup oleh sebuah batu
lain. Dicoba mengungkit, tidak bisa. Si Dahar teringat, bahwa dulu
dilihatnya kerbau mengetuk-ngetuk batu dengan tanduknya, ke-
mudian pintu itu terbuka dengan sendiri. Dikatakannya pengalam-
an itu pada Raja, kemudian ia coba pula mengetuk-ngetuk tutup
batu itu, kiranya memang tiba-tiba pintu terbuka dan Keluarlah
seorang gadis yang memang cantik, dari dalamnya. Berkatalah
Tuanku Raja Muda,

"Hai, putri yang sangat cantik, apakah engkau ini jin, hantu
atau manusia?”

”Aku manusia.”

“Kalau memang manusia, mari kita pulang. Kita pergi ke
rumahku.”

Gadis itu menangis, yang ditangiskan adalah karena sedih akan
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berpisah dengan ibunya. Namun demikian iapun memang telah
ingin hidup bersama-sama manusia banyak. Karena itu di sam-
ping sedih, iapun gembira mengikuti kehendak Raja.

Kini mereka pulang bersama, menuju ke tempat kediaman
Raja. Di sana dirawatlah gadis ini dengan baik oleh inang penga-
suh istana, Kemudian ternyata sulitlah orang yang akan menan-
dingi kecantikan si gadis itu. Demikian juga dengan si Dahar. Raja
memberinya hadiah seperti dijanjikannya dulu. Dengan hadiah
itu, untuk masa-masa selanjutnya si Dahar tidak usah susah-susah
lagi menakik getah ke hutan. Kemudian pula tersiar pula khabar
bahwa Raja akan kawin dengan gadis itu. Tahulah orang kenapa,
Raja sampai saat itu belum kawin juga. Rupanya ia telah ditakdir-
kan untuk kawin dengan gadis cantik yang didapat di dalam rimba
getah.

Pada masa yang dianggap baik, dilangsungkan perkawinan
Raja tersebut. Perhelatan kawin dilakukan secara besar-besaran.
Kini ia telah menjadi permaisuri Raja.

Dalam pada itu seperti kebiasaannya orang-orang besar Raja
Muda suka sekali pergi berburu. Berburu ini adalah kesukaan
Raja semenjak kecilnya. Binatang buruannya adalah rusa, kijang,
babi, dan lain-lain.

Pada suatu hari ia pergi berburu bersama-sama hulubalang-
nya. Setelah lama, kijang, rusa, tak satupun yang terlihat. Dan
hanya, pada svatu tempat yang tidak diduga, muncullah seekor
kerbau liar. Kerbau liar itu jauh lebih beruntung dibandingkan
dengan rusa ataupun kijang. Sulit untuk menangkap kerbau hidup-
hidup, maka raja menembaknya. Mati kerbau tersebut, dan dengan
gembira dibawa pulang. Sebagai tanda kegembiraan, daging kerbau
itu digulai, dan orang-orang kampung itu, datang pergi memakan-
nya ke rumah Raja. Si Daharpun tidak ketinggalan. Kepala kerbau
tadi tidak digulai. la diletakkan dalam dapur di atas salaian.

Dalam pada itu yang tidak ikut sedikitpun memakan kerbau
itu adalah Putri, isteri Raja Muda. Orang tidak ada yang tahu
apakah yang terjadi dengan dia. Yang pasti sejak itu, kegembiraan
nya telah lenyap. Ia selalu bermenung dan menangis. Dayang da-
yang pun tidak berhasil membujuk maupun mengorek apakah ge -
rangan yang terjadi. Berbeda dengan yang lalu Putri sudah sering
mengurung diri, Dan ia mengurung diri bukan di kamarnya tapi
di dapur. Sudah tiga dan empat hari, dan matanya sudah bengkak
karena selalu menangis.
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Karena cemasnya, maka dayang-dayang menceritakan keja-
dian dan kebiasaan-kebiasaan Putri ini pada Tuanku Raja Muda.
Dikatakan bahwa Putri berkurung diri di dapur, dan mereka tidak
tahu apa yang terjadi. Kembali dari dapur selalu matanya sudah
bengkak karena menangis.

Cemas dengan keadaan isterinya akhir-akhir ini. Raja ber-
maksud untuk mengintip dan mengetahui apa gerangan yang dila-
kukan oleh isterinya.

Pada suvatu hari, kira-kira jam 12 tengah hari, berkata Raja
pada isterinya, bahwa ia akan pergi keluar, dan mungkin kembali
nanti larut malam. lapun pergi bukan keluar tetapi sembunyi,
sehingga dari persembunyian itu nantinya ia bisa menyergap
masuk dapur. Sedangkan isterinya menyangka bahwa ia memang
telah pergi.

Sebentar antaranya, Putri yang akhirnya terkenal dengan na-
ma Rampai Ani itupun masuk ke dapur. Raja dapat melihat/
mengintipnya tanpa dicurigai sedikitpun. Puti Rampai Ani lang-
sung pergi ke dekat salaian. Diturunkannya kepala kerbau dari atas
salaian. Kemudian digosok-gosoknya kepala dan tanduk kerbau
itu dengan tangannya, sambil meratap “biarpun kerbau, namun
bagiku adalah ibuku. Tidak disangka seperti ini nasib Ibu. Ibu
dibunuh dan digulai di hadapanku sendiri, anakmu.”

Rajapun membuka pintu dan melompat ke hadapan isteri-
nya, sambil memeluk. Ia lantas berkata, "Kenapa tidak kau kata-
kan padaku sejak semula. Jika aku tahu, tentu ia tidak akan kubu-
nuh, Janganlah terlalu sedih karena nasi sudah menjadi bubur.” Di-
bawanya isterinya ke atas rumah.

Raja menyuruh dayang-dayang membawa kepala kerbau itu
ke rumah. Di rumah, kepala itu dikafani baik-baik diberinya bunga
dan air mawar seperti layaknya mayat manusia. Kemudian dima-
sukkan ke dalam peti jenazah.

Dibunyikanlah beduk larangan. Orang-orang dalam nagari
berkumpul. Kepada mereka diceritakan bahwa mertua Raja telah
berpulang. Dan semua orang menyelenggarakan pemakamannya
seperti layaknya.

Banyak juga orang bertanya-tanya tentang bagaimana ben-
tuknya mertua Raja itu. Orang di nagari itu rasanya belum pernah
melihatnya. Namun akhirnya orang tidak ambil peduli lagi, me-
reka sudah lupa. Yang mengetahui dengan pasti hanya dayang-
dayang, Raja, dan Puti Rampai Ani sendiri. Dayang-dayang
disuruh menutup rahasia oleh raja. Dan memang sampai akhirnya
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tidak ada orang-orang dalam nagari yang tahu siapakah mertua
Raja itu sesungguhnya.

Dalam pada itu ada yang lebih sedih lagi. Dahar pun tidak
tahu bahwa kerbau yang digulai di rumah raja itu yang ia sendiri
ikut makan, adalah kerbau "budue’ nya, yang hilang dulu. Bahwa
Puti Rampai Ani adalah anak si ”’budue” nya itu. Raja dan Puti
Rampai Anipun tidak tahu akan hal ini. Semua tidak tahu tentang
hal itu, kecuali yang membikin cerita ini. Dan yang masih ada
sampai sekarang adalah batu tempat si Puti dan ibunya itu bertem-
pat tinggal. Batu itulah yang kini dinamakan dengan “Batu Ber-
tutup.”
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2.1.3. BUJANG PERMAI

Dari desa Pinang Baririk di daerah Lumpo. Di sana diam se-
orang ibu dengan suami dan tiga orang anaknya Ketiga anak itu
adalah si Dahar, si Dahir dan yang bungsu si Buyung Permai.

Pada suatu hari, ibu dan ayah itu pergi ke pasar membawa
hasil ladang mereka. Dari rumah, menuju ke jalan raya, haruslah
melalui sebuah jembatan gantung. Hari itu kebetulan banjir, se-
hingga jembatan gantung itu hanyut. Karena sampai petang dan
besok siangnya kedua orang tua mereka tidak juga pulang dari
pasar, maka disimpulkanlah bahwa mereka telah mati hanyut,
Untuk beberapa lama mereka sangat sedih.

Untuk makan sehari-hari, ketiga anak-anak tersebut tidak
usah risau karena mereka punya sawah ladang dan sanak famili.
Pada suatu malam, sedang tidur-tiduran bersepakatlah mereka untuk
pergi merantau. Tempat yang akan dituju adalah Kerinci. Walau-
pun Bujang Permai masih kecil dan belum sanggup bekerja, na-
mun akan dibawa serta. Mereka tidak sampai hati meninggalkan-
nya di kampung sendirian.

Keesokan harinya, disampaikanlah niat mereka itu pada sanak
famili. Mereka tidak dapat menahannya, walaupun mereka ber-
keberatan melepaskan, apalagi mengingat Bujang Permai yang ma-
sih kecil. Merekapun berangkatlah !

Untuk bekal dalam perjalanan, mereka membawa nasi, beras
dan sambal. Pada masa itu belum ada oto. Mereka harus berjalan
kaki menempuh jarak yang jauh. Di mana hari petang, di sanalah
mereka bermalam. Lama juga mereka baru sampai.

Kini mereka sudah tiba di tepi kampung. Dan karena terlalu
letih, mereka berhenti pada suatu pondok. Di sana mereka ber-
bincang-bincang soal rencana dan angan-angan masing-masing.
Dahar memulai mengemukakan angan-angannya.

”Saya akan mencari induk semang yang punya ladang yang
luas, saya tentu akan dibuatkannya pondok. Bukan main
gembiranya nanti, karena di dekat pondok itu tentu akan
saya tanami sayur, kacang goreng, ubi, lada, saya tak akan
susah-susah berfikir untuk makanan sehari-hari.”

Kemudian berkata pula Dabhir,

”Saya akan mencari induk semang beternak kerbau yang ba-
nyak. Tentu saya akan menggembalakan dari pagi sampai
sore. Dan pagi-pagi kita perah susunya kita akan makan
kerak dan susu kerbau tiap hari.”
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Lantas mereka memaksa Permai untuk mengemukakan angan-
angannya walaupun semula Permai menolaknya. Akhirnya Permai
berkata,

“Saya ingin hendak jadi raja. Tentu saja isteri saya akan sangat

cantik. Dan semua orang akan menyembah saya.”
Mendengar angan-angan Permai, kakak-kakaknya marah sekali.
Kedua mereka menceritakan yang sungguh-sungguh di angan-angan-
kannya sedangkan adiknya Permai seolah-olah berolok-olok
saja. Demikian marahnya kakaknya, lalu tangan dan kaki Si Per-
mai diikatkan di dalam pondok tempat mereka beristirahat itu .
Dan Dahar berkata, Jadi rajalah kau di sini, beristri cantiklah
kau di sini.” Lalu kedua kakaknya itu pergi. Ditinggalkannya
adiknya di sana sebagai hukuman, karena ia berolok-olok, sedang-
kan kakak-kakaknya bersungguh-sungguh.

Tidak lama berjalan, sampailah mereka ke sebuah keluarga
yang tampak-tampaknya cukup kaya. lapun punya sawah ladang
yang luas dan ternak yang banyak. Baru saja Dahar dan Dahir
datang, lalu ditanya oleh keluarga itu apa mau tinggal bersama
mereka. Dikatakan bahwa yang akan dikerjakan sehari-hari adalah
berladang dan beternak. Keduanya gembira sekali, sebab cocok
dengan cita-cita mereka. Tinggallah mereka di sana Dahar ber-
ladang dan Dahir beternak.

Malam hari, waktu sedang tidur-tiduran rupanya kedua me-
reka teringat adik kandung yang ditinggalkan terikat itu Kalau-ka-
lau ia dimakan oleh binatang buas, ataupun apakah yang dimakan -
nya sehari semalam ini. Mata mereka jadi tidak mau tidur. Akhir-
nya didapat keputusan bahwa subuh-subuh mereka akan minta
izin pada induk semangnya menjemput adiknya.

Paginya berlari-lari mereka ke pondok tempat adiknya di-
tinggalkan. Kiranya tidak ada Permai di sana. Dicari sekeliling,
juga tidak berjumpa. Dan karena hari sudah siang, mereka kem-
bali. Dan dengan sedih pergi ke pekerjaan masing-masing.

Dalam pada itu, Permai waktu ditinggalkan kemarin, me-
ratap minta dilepaskan dan minta dibawa, tapi kakak-kakaknya
tidak mengacuhkan. Karena letihnya akibat menangis dan meronta-
ronta serta lapar, iapun tertidur. Dalam tidur itu ia bermimpi.
Di dalam mimpi tersebut, rasanya datang seorang tua, mempunyai
janggut yang sampai ke tanah, serta memakai jubah putih. Orang
tua itu menyuruh Permai supaya tidak usah mencari kakaknya dan
mengikutinya lagi. Kemudian dikatakannya supaya Permai per-
gi terus mengikuti seekor burung murai, yang akan datang besok
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pagi. Waktu akan pergi Kakek itu meninggalkan lidi tujuh buah,
yaitu yang dapat menghidupkan setiap yang telah mati.

Pagi-pagi, Permai terbangun. Dilihatnya segala ikatannya
sudah terlepas. Dan di sisinya memang ada tujuh buah lidi. Tidak
lama kemudian, berbunyilah murai. Sesuai dengan mimpinya, ma-
ka dituruti oleh Permai burung murai tersebut sambil membawa
lidi yang tujubh buah itu. Ke mana burung itu terbang diikuti terus
oleh Permai. Burung terbang di udara, diikutinya sambil
berjalan kaki. Jika hari malam murai tidur di atas batang kayu,
ia tidur di bawahnya.

Kira-kira tiga bulan ia dalam rimba, kebetulan pada hari itu,
berjumpa seekor beruk yang sangat besar, telah mati terkapar.
Dibaca oleh Permai mantera yang ditunjukkan oleh mimpinya,
lalu dicambuknya dengan lidi-lidi itu. Beruk itupun hidup kembali.
Beruk itu minta terima kasih yang sebesar-besarnya. Lalu sebagai
tanda terima kasihnya, beruk itu memberikan kemenyan pada
Permai "Kalau kamu menemui Kesulitan dan membutuhkan saya,
bakarlah kemenyan ini, dan pada waktu itu juga saya akan tiba,™
kata s1 beruk. Permai pun terus melanjutkan jalannya.

Di dalam perjalanan berikutnya, Permai menemui kunang-
kunang mati kemudian dihidupkannya dengan lidi itu. Dan seperti
halnya beruk tadi, setiap binatang yang dihidupkannya, memberi-
kannya kemenyan untuk alat pemanggil mereka nantinya. Bina-
tang-binatang tersebut adalah : tupai, gajah, kunangkunang, dan
semut.

Kira-kira telah tiga tahun, Permai di dalam rimba dan selalu
dibimbing oleh burung murai itu. Akhirnya sampailah ia ke tepi
sebuah kampung.

Di daerah ini memerintah seorang raja yang gagah perkasa.
Ia hanya punya seorang anak, yaitu anak perempuan yang bernama
Putri Nilam Cahaya. Sayang sekali Nilam ini sudah lama sakit
dan sudah banyak dukun yang mencoba mengob:ti yaitu sudah
40 orang namun gagal. Dalam pada itu, raja dan hulubalang masih
belum jemu-jemu mencari dukun-dukun di mana mungkin, de-
ngan harapan mudah-mudahan berhasil.

Pada suatu hari, seorang hulubalang yang sedang dalam per-
jalanan mencari dukun, berjumpa dengan Permai. Pada waktu
itu Permai sedang duduk di bawah pohon kayu, di pinggir kam-
pung tersebut. Maklum sudah bertahun-tahun dalam hutan, pakai
an Permai sudah compang-camping dan ia sangat kotor sekali.
Hulubalang menanyakan siapa nama dan hendak ke mana Per-
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mai itu. Yang bisa diceritakannya hanya namanya. Kemudian ia
balik bertanya hendak ke mana dan apa tujuan hulubalang ini.
Diceritakannya bahwa ia mencari dukun yang akan dapat mengo-
bati anak raja yang sakit keras. Mendengar itu Permai menawar-
kan diri untuk mencoba mengobatnya. Hulubalangpun ingin men-
coba-coba kalau anak ini bisa berhasil. Merekapun pergi menuju
ke tempat raja.

Dalam pada itu, baru saja mereka tiba di halaman, kedengar-
an orang-orang pada meratap. Mereka terus naik, dan ternyata
bahwa Putri Nilam Cahaya telah meninggal dunia. Lalu berbalik
hulubalang berbicara kepada Permai, ’Sudah terlambat kita Dik.
rupanya ia telah meninggal.” “Jangan putus asa Pak, jika baru saja
meninggal, biasanya bisa dihidupkan’ jawab Permai.

Permai maju ke arah Putri Nilam Cahaya terbaring, walau-
pun raja tidak yakin, namun ia mengizinkan Permai mencoba-
coba kepandaiannya. Namun bagi Permai ada satu syarat yaitu
semua orang termasuk raja sendiri, harus turun. Tidak boleh satu
orang pun melihat. Raja setuju, sebab siapa tahu kalau-kalau masih
ada harapan.

Permai mengeluarkan lidinya yang tujuh buah itu. Dibaca-
nya kata-kata jampi yang ditunjukkan nenek dulu, lalu dilecutnya
dengan lidi-lidi itu. Satu kali, dua kali, sampai ke tiga kalinya,
hiduplah Putri Nilam Cahaya. Dan berbeda dari sebelumnya. Putri
Nilam langsung menjadi sehat, segar dan berseri cantik sekali
dilihat. Lalu dibukakan pintu oleh Permai. Raja, permaisuri dan
seluruh orang-orang yang menunggunya, berlompatan ke rumah.
Mereka berpelukan karena kegirangan hati. Dan mulai saat itu su-
asana di rumah raja kembali gembira seperti dulu-dulunya

Dalam pada itu, hulubalang mencoba bertanya pada raja,
akan janjijanji dulu banhwa siapa yang dapat menyembuhkan Pu-
tri Nilam, akan dikawinkan dengannya. Apalagi mengenai ini hulu-
balang telah terlanjur mengatakannya kepada Permai. Raja ru-
panya sangat tidak setuju Putrinya akan kawin dengan Permai,
maklum ia kotor sekali. Tapi bagaimana caranya untuk mengelak.
Akhirnya didapat suatu akal. Disuruh Permai mengerjakan se-
suatu pekerjaan yang mustahil, sedangkan sebagai taruhannya itu
adalah putrinya. Dicari hal-hal yang dikira Permai akan gagal
mengerjakannya.

Dipanggil Permai oleh Raja. ”’Di hadapan kita ini kau lihat
sebuah bukit kecil bukan? Coba kau datarkan itu dalam seminggu,
sesudah itu baru kau kawin dengan Nilam.” Saya usahakan,”
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kata Permai. Lalu malam harinya dibakar oleh Permai keme-
nyan gajah. Sebentar kemudian tibalah gajah yang diselamatkan
Permai dulu. Disuruh oleh Permai mendatarkan bukit itu. Gajah
itu dengan menggerakkan gajah-gajah lain, dapat mendatarkan bu-
kit itu pada malam itu juga. Paginya, orang-orang kampung di situ
bersama raja kaget, melihat bukit sudah datar.

”Kalau demikian, Permai ini bukan sembarang orang,”
pikir Raja dalam hatinya. Lalu bagaimana akal lagi. Didapat jalan
verikutnya. Dipanggil Permai. Di halaman rumah raja ada se-
batang sirih membelit sebuah pohon lapuk. Disuruh petik oleh
raja sirih itu seluruhnya, tanpa mematahkan kayu lapuk itu.
Permai menyanggupinya. Dengan kemenyan dipanggilnya tupai
dan beruk. Tupai disuruhnya memetik daun sirih, sedangkan beruk
menyusun daun sirih itu.

Pagi-pagi daun sirih sudah habis di batangnya dan langsung
tersusun baik. Raja semakin kaget. Lalu dicari oleh raja jalan lain,
dan inipun dijanjikan oleh Raja sebagai ujian terakhir.

Dikumpulkan oleh Raja 40 orang gadis, termasuk di dalamnya
Putri Nilam Cahaya. Kesemuanya memakai pakaian serupa. Lampu
akan dipadamkan. Lalu disuruh Permai memilih yang mana yang
Putri Nilam Cahaya di antaranya. Kalau berhasil langsung dikawin-
kan.

Orang banyak menyaksikan. Lampu dipadamkan, sedangkan
Permai  telah bersiap di depan. Rupanya pada saat itu dibakar
kemenyan kunang-kunang oleh Permai. Seketika itu juga datang-
lah seekor kunang-kunang, yaitu yang diselamatkan Permai. la
menyuruh kunang-kunang terbang ke kumpulan gadis-gadis itu.

Terbanglah kunang-kunang ke sana. Dikitarinya setiap gadis-
gadis itu. Akhirnya tepat pada tengkuk Putri Nilam, hinggaplah
kunang-kunang. Permai maju ke depan, dan dengan mudah me-
megang tangan Putri Nilam. Lampu lalu dihidupkan, dan ternyata
Permai berhasil.

Raja tidak dapat mengelak lagi. Orang-orang di negeri itupun
sangat suka pada Permai yang baik hati dan banyak kepandaian-
nya itu. Dilangsungkanlah perkawinan antara Permai, dengan
Nilam. Perkawinan dilakukan secara besar-besaran yaitu selama
tujuh hari, tujuh malam. Sesudah itu Permai langsung diangkat
sebagai Tuanku Raja Muda, sebagai wakil mertuanya. Tercapailah
angan-angan Permai untuk menjadi raja.

Pada suatu kali, Tuan Raja Muda ini berjalan-jalan ke pasar.
Setelah berkeliling-keliling di pasar tertujulah perhatiannya pada
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seorang berjualan jagung. Diturutinya orang itu. Raja Muda mem-
beri orang itu uang, lalu menyuruh mengantar jagung besok pagi ke
rumahnya. Kemudian setelah berjalan tampaklah pula seorang
berjualan dadih. Raja Mudapun memberikan uang, lalu disuruh
mengantarkan dadih ke rumah besok pagi.

Pagi-pagi tanpa disangka-sangka oleh mereka masing-masing
berkumpullah penjual jagung dengan penjual dadih, di rumah
raja. Mereka itu tidak lain dari Dahar dan Dahir yang di pasar
kemarin, Raja Muda sudah tahu bahwa itu adalah kakak-kakak-
nya.

Raja menyuruh menceritakan tentang dirinya masing-masing.
Mereka mengakui bahwa mereka itu bersaudara. Sebetulnya mere-
ka bersaudara tiga orang, tapi yang seorang telah hilang. Raja Muda
itu juga bertanya apa ayah ibu mereka masih ada. Dijawabnya
bahwa bapak ibu mereka masih ada. Hanya dulu pernah jatuh di
jembatan gantung, tapi berhasil diselamatkan orang di hilir. Men-
dengar itu Raja Muda gembira hatinya, karena orang tuanya
masih hidup. Diberilah oleh Raja Muda kedua bersaudara tadi
uang yang banyak jumlahnya, dan disuruh pulang ke kampung
untuk membuatkan rumah untuk ibu dan ayah mereka

Raja Muda berjanji, kalau rumah itu sudah siap ia akan da-
tang melihat. Kedua bersaudara itu heran akan kebaikan raja itu.

Tidak lama kemudian rumah itu siap. Mereka pergi melapor-
kan kepada Raja Muda. Raja Muda bersama-sama kedua bersaudara
itu pergi ke rumah baru itu. Setiba di sana diperkenalkanlah kepa-
da ibu bapaknya bahwa inilah Raja Muda, yang membuatkan
rumah ini. Ayah dan ibu itu menyambut dengan malu-malu mak-
lum Raja yang datang.

Setelah bercakap-cakap sebentar di tengah rumah, Raja Muda
permisi ke bawah sebentar. Di sana dibukanya pakaian kebesaran-
nya. Lalu ia kembali ke dalam. Melihat pada Raja Muda tadi seisi
rumah tercengang, lalu dipeluk oleh kedua kakak beradik tadi
“Engkaulah kiranya Permai,” katanya. Merekapun berpelukan se-
muanya. Kini ibu ayah, Dahar, Dahir, Permai telah berkum-
kul kembali. Dahar dan Dahir minta maaf bahwa ia telah me-
ngikat Permai dulu di pondok. Permai menyuruh lupakan saja
hal-hal yang lalu. Yang pasti ’angan-angan ketika mereka dulu
terbukti terkabul semuanya.” Berbahagia keluarga tersebut se-
menjak itu.
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2.1.4. GANDO HILANG

Tersebutlah Tuanku Raja Tua dengan isterinya Puti Lindung
Bulan, tinggal di Teluk Tanah Dewa. Mereka terkenal bukan ka-
rena kegagahan dan keberaniannya, tapi oleh kebaikan dan keka-
yaannya. Tidak ada musuhnya di Teluk Tanah Dewa. Namun
demikian ada satu kekurangannya, yaitu tidak punya anak yang
akan menerima warisan dan pusaka. Karena inginnya mempunyai
anak, dibelilah seorang anak, yaitu anak Tuanku Lebai Panjang
dengan Puti Pinang Masak. Anak itu bernama Buyung Hangat.

Pada suatu malam Jum’at, ketika bulan 14 hari, kira-kira
jam 4 pagi Lindung Bulan bermimpi. Rasanya ia melihat bulan di
sebelah barat, dan bintang di sebelah timur. Tiba-tiba cahaya bu-
lan jadi pudar, dan waktu itu pula lepas bulan dari langit jatuh
ke bubungan atap, sampai tertutup mata keduanya. Mimpi habis
iapun terbangun. Termenung Puti Lindung Bulan memikirkan apa
gerangan takwil mimpinya itu.

Pagi, ditanyakannya takwil mimpi itu pada suaminya Tuanku
Raja Tua, sebab, Tuanku mahir akan takwil dengan nujum. Dibuka
buku nujum, di balik halaman demi halaman, maka tersenyumlah
Raja Tua. “Itu tanda engkau akan hamil dan melahirkan seorang
anak,” kata Raja Tua. Tiga bulan kemudian, tampaklah tanda-tan-
da itu, dan sejak itu bukan main besarnya hati keduanya, sudah
akan ada yang akan menerima warisan. Tapi =atu yang dirasakan
oleh Tuanku Raja Tua, yaitu kalau-kalau, nasi masak, periuk pe-
cah (anak lahir, ibunya berpulang).

Sembilan bulan Lindung Bulan mengandung, lahirlah anak-
nya. Untuk menyambut kelahiran itu, berkumpullah segala dukun-
dukun di rumah. Mereka berharap dan berusaha kedua-duanya,
ibu dan anaknya supaya selamat. Namun bukan itu masalahnya.
Baru saja anak terlompat ke dunia, kasur lantai tembus hingga
anak terbenam ke dalam tanah. Berlarianlah orang ke dalam kan-
dang untuk menggalinya. Tapi makin digali makin dalam anak itu
tertanam. Orang-orang dalam nagari berkerumun ke rumah Raja
Tua menyaksikan apa yang sudah terjadi. Karena usaha untuk
menggalinya sudah habis, maka berdoalah Raja Tua. Ia memohon-
kepada Tuhan semoga anak ini selamat keluar, karena ialah satu-
satunya ahli waris.

Doa Tuanku Raja Tua rupanya terkabul. Sebentar itu juga
datanglah petir tunggal, dan anakpun terlompat ke luar.tanah.
Lalu dibawa bersama-sama ke atas anjung dan dirawat menurut
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semestinya. Dinamailah anak yang berjenis laki-laki itu dengan
Sutan Gando Hilang, karena pernah hilang dalam tanah ketika
ia lahir.

Adapun si Buyung Hangat, semenjak Gando Hilang lahir
ke dunia, hatinya tidak lagi senang. Ia menjadi cengeng. Pada masa
itu ia sudah baligh. Payah Raja Tua membujuk, tapi sifatnya se-
makin gelisah, akhirnya bertanya Tuanku Raja Tua, kenapa ia sam-
pai demikian. Ia menjawab, "’Dulu, dijemput diriku dari ayahku, di-
janjikan akan dijadikan anak kandung ; akan menjadi ahli waris,
tapi setelah si Gando Hilang lahir, diriku terasa sudah di kesam-
pingkan. "’Kembali ia meminta untuk diizinkan kembali ke orang
tuanya. Akhirnya Tuanku Raja Tua dapat meyakinkan si Buyung
Hangat bahwa ia tetap akan menepati janjinya.

Dalam pada itu janji Tuanku Raja Tua pada Buyung Hangat,
didengar oleh Puti Lindung Bulan. Puti mengatakan pada suami-
nya bagaimana gerangan hal waris si Gando Hilang kalau telah di-
janjikan hal itu pada si Buyung Hangat. Bagaimanapun, bagi Bu-
yung Hangat sudah dapat dikirakan bagaimana yang mungkin akan
terjadi nantinya, jika ia tidak cepat bertindak.

Paginya, Tuanku Raja Tua beserta si Buyung Hangat me-
ngenakan pakaian kebesarannya. Pakaian kebesaran seorang Raja
dengan puteranya. Mereka akan pergi jauh, yaitu hendak menun-
jukkan batas daerah dan kekuasaannya, kepada si Buyung Hangat.
Seorang ahli waris, tentu harus mengetahui batas daerah kekuasa-
an.

Dua langkah Raja menuruni anak tangga, terpekiklah si Gan-
do Hilang di atas anjung. Tuanku Raja, kembali ke rumah hen-
dak melihat apa gerangan yang terjadi. Tidak ada apa-apa. Kemu-
dian Raja Tua turun kembali, Setiba Tuanku di halaman datang-
lah hujan bercampur panas. Tumbuh syak dalam hati Tuanku, se-
bab semuanya itu biasanva adalah tanda-tanda sesuatu vang buruk
akan terjadi. Namun, merekapun terus berangkat.

Setelah lama berjalan sampai mereka ke batas. Diberitahu ke-
pada Buyung Hangat akan batas itu. Namun satu nasehat Tuanku
Raja Tua pada Buyung Hangat, ’Ini adalah batas daerah kita yang
harus kau ingat adalah bahwa bagiku antara kau dengan si Gando
Hilang tidak ada batas. Antara kau berdua harus seperti aur dengan
tebing. Tapi kalau terjadi sesuatu yang buruk, kau akan kusum-
pahi.” Sesudah selesai semuanya, merekapun bersiap hendak pu-
lang. Pada waktu inilah Tuanku Raja Tua ditusuk oleh Buyung
Hangat, dan langsung mati. Pada mulanya ia menyesal juga berbuat
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demikian. Tapi kaki sudah terlanjur dilangkahkan, maka jalan
satu-satunya membunuh Puti Lindung Bulan dan si Gando Hilang.
Ditetapkannya hatinya demikian, lalu ia bergerak menuju pulang.

Di rumah, diceritakannya bahwa avahnya mati oleh binatang
buas. Namun Puti Lindung Bulan yakin, bahwa keadaannva bu -
kanlah demikian. Dengan marah dikatakannya supaya Buvung Ha-
ngat kembali saja pada orang tuanya, sebab payah saja membesar-
kan sedang susu dibalas dengan air tuba. Mendengar maki-makian,
si Buyung Hangat mengejar ibunya. Si Ibu berhasil lari ke dalam
kamar, langsung dikunci pintu dari dalam. Payah mencoba, pintu
itu tidak bisa dibuka, lalu berkata,”kalau kau tidak mau keluar,
kubakar rumah ini, biar kau hangus bersama si Gando.”” Mende-
ngar itu ia memutuskan hendak pergi keluar. Ia tidak takut mati
terbakar, yang ia takutkan ialah bahwa dengan itu si Gando akan
mati. Ia bertekad, walaupun apa yang akan terjadi, st Gando harus
tetap hidup.

Pintu kamar dibukanya, dan iapun keluar. Tiba di luar, ia
dipukul oleh Buyung Hangat, dengan apa saja yang bisa, sehingga
waktu itu juga Puti Lindung Bulan terkapar dalam keadaan yang
sangat menyedihkan. Kemudian Buyung Hangat pergi ke atas an-
jung menuju ke buaian si Gando. Si Kambang mencoba mengha-
langi, tapi tidak bisa. Sebagai hukuman si Kumbang Manis dikubur-
kan hingga leher di halaman. Si Buyung Hangat mengambil si Gan-
do yang berumur tiga bulan itu. Dijinjingnya kaki si Gando dipu-
tar-putar seperti baling-baling. Dihempaskan kepalanya ke tonggak.

- Kemudian ditusuk-tusuk dengan keris. Namun, sedikitpun anak

vitu tidak .rusak dan tid}ik cidera. Akhirnya dilemparkan ke ha-

1 laman, dan;juga tidak apa-apa. Anak ini diambil lagi oleh dayang-

11‘15“'3(

PAR engambil pakaian kebesaran Tuanku Ra-
ja Tua, lalu dipakainya. Kemudian terus ke halaman, langsung me-
mukul beduk larangan. Semua orang berhimpun di halaman. Ke-
pada orang banyak dikatakan bahwa mulai saat itu ialah yang
menjadi raja. Orang banyak terpaksa menyetujuinya. Kemudian
orang kampung disuruh mencari kayu api ke rimba dan mengum-
pulkannya di halaman.

Setelah terkumpul kayu, didirikanlah kancah di halaman dan
direbus air sampai mendidih. Lalu dimasukkan si Gando Hilang.
Namun si Gando Hilang tetap tidak apa-apa walaupun sudah sam-
pai delapan hari dalam air panas.

Dalam pada itu setelah dilihat, kiranya Puti Lindung Bulan
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masih bernafas, yang semula disangka telah mati. Kemudian, Puti
Lindung Bulan ini dibawa ke tengah padang oleh Buyung Hangat.
Waktu hendak dipancungnya dekat sebuah batu besar, datang
petir tunggal. Batu bergulir, lalu menimpa dan menutup Puti Lin-
dung Bulan sebelum si Buyung Hangat sempat memancungnya.

Adapun si Gando, yang masih direbus dalam kancah sela-
lu menangis dan memekik-mekik. Yang dipekikkan bukannya ka-
rena panasnya air, tetapi karena sudah demikian lama tidak men-
dapat air susu ibunya. Pekik yang sangat menyedihkan itu sampai
ke atas langit. Lalu nenek Raja Jin yang berdiam di langit mende-
ngar suara itu. lapun turun ke bumi dan mencoba mencari di ma-
na suara itu. Pada waktu itu hari sedang tengah malam. Raja Ha-
ngat telah tertidur di halaman sedang si Gando Hilang masih da-
lam kancah. Alangkah sedih hati Nenek Raja Jin melihat peristiwa
itu. Dibawa si Gando oleh Nenek Raja Jin ini ke tempatnya. Dile-
takkan di bawah batang kayu besar di dalam rimba besar. Pada
saat itu juga tempat itu berubah menjadi rumah, beserta isinya
dan pekarangan yang indah. Dibesarkan si Gando oleh Nenek Raja
Jin di rumabh itu.

Setelah mulai berakal, si Gando Hilang diajar oleh neneknya
secukupnya supaya tahu dengan laba dan rugi, supaya tidak ber-
buat yang akan merugikan. Pada suatu kali terlompatlah mulut si
Gando mengatakan, disebabkan selalu diajari, apakah nenek benci
padanya. “Kalau aku benci padamu semenjak semula kau tak akan
kuambil. Tahukah kau bahwa, lahirnya engkau orang sini, tapi
batinnya engkau entah anak siapa, entah berasal dari mana, ja-
wab nenek. Mendengar itu si Gando bermenung, lalu menangis.
Kemudian ia minta diceritakan, siapakah ia sebenarnya. Nenek
Raja Jin menceritakan seluruhnya, tentang nagari Teluk Kuala
Tanah Dewa, tentang ayahnya Tuanku Raja Tua, tentang ibunya
Puti Lindung Bulan, yang dibunuh Raja Hangat. Kedua orang tua
itu, ayahnya sekarang terhampar di Batu Hampar Putih, sedangkan
ibu masih hidup di bawah batu besar.

Mendengar semuanya itu, Gando Hilang hendak pergi mem-
bebaskan ayah-ibunya, untuk menuntut balas. Nenek Raja Jin
melepas, namun sebelum pergi terlebih dulu diajarnya segala ilmu
dan kepandaian, cukup dengan ilmu kekebalannya. Kemudian si
Gando disunatrasulkan oleh nenek, maklum nenek adalah Jin
Islam.

Pada hari yang telah ditentukan, diantarlah si Gando oleh
nenek ke perbatasan. Waktu akan berangkat si Gando diberi ke me-
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nyan beserta tujuh helai rambut. Kalau s1 Gando dalam keada-
an krisis, kemenyan dan rambut boleh dibakar. Dan setelah terbau
ke langit, maka nenek akan turun di tempat itu untuk menolong.

Tiba di perbatasan waktu mereka akan bertolak belakang
lagi, nenek menyuruh picingkan mata si Gando agak sejenak.
Si Gando memicingkan mata, sebentar kemudian dibukanya. Dan
pada waktu itu, segala keindahan menjadi lenyap. Beradalah ia
kini di dalam rimba besar, di malam larut. Ia kaget dan dicoba-
nya memekik memanggil nenek. Suaranya hilang ditelan desauan
kayu-kayu besar. Kini ia bulatkan tekad untuk terus pergi me-
nuntut balas.

Paginya ia mulai berjalan. Tiga bulan lamanya di dalam rim-
ba. Selama tiga bulan ia hanya memakan umbi-umbian dan buah-
buahan yang mungkin dimakan. Sampailah ia pada sebuah sungai.
Di sana ia terjatuh dan hanyut, lalu terdampar pada sebuah batu
besar. Kiranya tempat itu adalah tepian mandi. Setelah zuhur da-
tanglah ibu Rubiah ke tepian untuk sembahyang. Dijumpainyalah
si Gando di situ. Si Gando menceritakan bahwa ia hendak pergi
ke Kuala Tanah Dewa. Menurut ibu Rubiah, negeri itu sangat jauh
dari situ. Sedangkan tempat ia berada sekarang, rajanya adalah
si Gumanta, yang sedang bertunangan dengan Puti Maharajat.
Mulai saat itu si Gando tinggal di rumah ibu Rubiah. Ibu Rubiah
sangat sayang pada si Gando, karena teringat pada anaknya Sutan
Rentak Alam, yang dibunuh oleh Raja si Gumanta. Setelah di -
rawat dan dibersihkan maka sukarlah orang akan menandingi ke-
gagahan si Gando. Senang hati ibu Rubiah melihat si Gando
yang persis seperti anaknya yang telah meninggal. Rasanya sudah
berganti anak yang hilang.

Si Gando adalah anak yang arif bijaksana, yang pandai ber-
kawan, orang kampung sayang padanya. Tidak lama tinggal di sana
sudah banyak teman-temannya untuk bergurau.

Pada suatu hari, sedang bermain di tepi jalan terlihatlah
orang ramai berbondong-bondong, ada yang membawa bakul ada
yang mengepit ayam lengkap dengan pakaian adat masing-masing,.
Melihat itu bertanyalah si Gando pada ibu Rubiah, tentang apakah
gerangan yang terjadi. Diceritakan oleh ibu Rubiah bahwa seka-
rang ini adalah perhelatan raja si Gumanta. la hendak kawin de-
ngan Puti Maharajat. Adapun dahulunya negeri ini diperintah oleh
Tuanku Raja Muda, dan Puti Maharajat adalah tunangannya Tu-
anku Raja Muda. Waktu raja si Gumanta datang mengalahkan Raja
Muda, Puti Maharajat direbutnya, sedangkan Raja Muda lari entah
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ke mana. Kini di sini berkuasa si Gumanta sedangkan orang-orang
dipaksanya untuk membelakangi Islam.

Si Gando meminta pada ibunya supaya diizinkan pergi ke
gelanggang Raja si Gumanta. Ibu Rubiah sangat berkeberatan,
dan ia baru akan mengizinkan setelah melihat kepandaian si Gan-
do. Ibu Rubiah punya seekor kuda kuning, yang putih keempat
ujung kakinya. Kuda ini kepunyaan mendiang anaknya Sutan Ran-
tak Alam. Si Gando disuruh menunggang kuda ini masuk padi
masak, kalau padi tidak ada yang jatuh, tandanya ia memang pu-
nya kepandaian. ltulah ujiannya, yaitu suatu perbuatan yang mus-
tahil.

Si Gando membawa kuda ke jalan besar, sawah dengan padi

masak terbentang sepanjang jalan itu. Terlebih dulu ia minta pada
neneknya Raja Jin supaya ia diselamatkan..Habis meminta berbu-
nyilah petir tunggal, lalu dicambuk kuda masuk sawah. Kuda berla-
ti di tengah padi masak. Tapi takdir bahwa pintanya akan berlaku,
tak satupun batang padi yang patah, tak satupun biji padi yang ja-
tuh, orang berkerumun menyaksikan keanehan tersebut. Dan ke-
mudian si Gando menghalau kudanya kembali pulang, ibu Rubiah
kaget mendengar perbuatan si Gando itu

Sebentar itu juga ibu Rubiah mengambil pakaian dan menyu-
ruh si Gando mengenakannya selengkapnya. Kemudian diambil
pula seekor ayam jantan. Ayam jantan ini bukan ayam piaraan,
tapi yang datang setelah ibu Rubiah membakar kemenyan putih.
Ayam itu tidak lebih sebesar balam. Ayam itu tiga bersaudara,
satu telurnya menetas jadi elang, satu lagi jadi musang dan yang
ketiga jadi ayam itulah.

Sesudah dapat izin ibunya, berangkatlah si Gando menuju
ke gelanggang Raja si Gumanta. Ja membawa sebuah taji di sam-
ping mengepit ayam jantannya yang kecil itu. Melihat si Gando
lalu di jalan, orang bercengangan. Mereka kagum akan keindahan
anak ini. Puti Maharajat yang masa itu sedang menjahit-jahit di
atas anjung rumahnya, juga melihat si Gando. Ditatapnya terus
sampai dekat. la kaget disangka tunangannya (Tuanku Raja Muda)
yang telah pulang. Setelah dekat sadarlah ia, bahwa pemuda itu
bukanlah tunangannya, tapi pemuda yang jauh lebih gagah dari
tunangannya iiu. Rindu hatinya tak tertahan lagi.

Tuanku Raja Muda waktu akan berangkat dulu berjanji
akan pulang setelah tujuh bulan. Sedangkan pada waktu ini
sudah lewat tujuh hari dari tujuh bulan, Adapun Tuanku Raja
Muda, ia pergi bertapa ke Pulau Peranginan. Ia hendak menuntut
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ilmu dan kepandaian, sehingga nantinya ia akan bisa lagi membe-
baskan nagarinya dan tunangannya dari Raja si Gumanta.

Tibalah si Gando di gelanggang, orang ramai tercengang
melihat si Gando yang asing tapi gagah itu. Tambahan lagi kare-
na membawa ayam yang hanya sebesar burung balam itu, banyak
juga orang yang mencemoohkannya. Melihat kedatangannya yang
asing itu, orang-orang di gelanggang langsung memberitahu raja,
supaya raja sendiri yang menghadapinya. Raja bersedia turun ke
gelanggang.

Turunlah raja si Gumanta. Ia berpakaian kebesaran dan leng-
kap dengan pedangnya. la diiringkan oleh dua orang hulubalang,
yang satu membawa ayam, yang lain membawa taji. Mereka sam-
bil tertawa menanyakan mengapa yang dibawa ayam yang kecil.
Sutan Gando Hilang meyakinkan bahwa ayamnya itu bukanlah
sembarang ayam. Rajapun bersedia. Sebagai taruhannya raja me-
ngeluarkan intan, ditambah uang dan diletakkan di atas meja. Ke-
mudian Gando Hilang merogoh sakunya, dan didapat tujuh rupiah.
Sambil tertawa cemooh raja berkata bahwa taruhan harus seban-
ding. Lalu dikatakannya supaya lebih baik si Gando pulang saja
untuk menjual sawahnya, ladang ataupun ternak untuk taruhan.
Kalau tidak bisa, jangan datang lagi ke gelanggang membuat malu.

Sedih hati Gando mendengar penghinaan itu, dan dikatakan-
nya pada raja, bahwa dalam tiga hari ia harus kembali lagi. Berja-
lanlah si Gando, sedangkan pada waktu itu hari sudah malam.
Tiba pada suatu lepau tinggal, ia masuk ke dalam. Dibakarnya ke-
menyan dan rambut yang diberikan nenek Raja Jin dulu, Setelah
asap menjulang ke udara nenekpun tiba. Si Gando menceritakan
apa yang terjadi. Nenek Raja Jin marah, karena ia menyuruh
menuntut bela, sekarang berjudi -yang dikerjakannya. Namun de-
mikian nenek memberinya tiga botol intan. Ia di sana bermalam
semalam itu, setelah nenek pergi.

Pagi-pagi dengan membawa intan dan ayam ia kembali ke
gelanggang, sesudah minum kopi di sebuah lepau. Berhadapanlah
kembali si Gando dengan raja si Gumanta. Taruhan raja yang ter-
diri dari sebotol intan diletakkan di atas meja. Hulubalang me-
masang taji pada kaki ayam raja, lalu membilangnya. Adapun oleh
si Gando, taji diikatkannya pada ekor ayam, sehingga terseret te-
rus oleh ayam di atas tanah. Orang pada tertawa memperhatikan-
nya. Sebahagian orang ramai berfikir bahwa rajanya sudah terlan-
jur berhadapan dengan anak kecil gila. Waktu raja meminta supaya
taruhannya-diletakkan di atas meja, si Gando Hilang meletakkan
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dua buah botol. Raja kaget karena tak mempunyai sebanyak dua
botol. Lalu untuk itu terpaksa dikumpulkan kekayaan orang-orang
di nagari itu oleh hulubalang. Didapatlah sebotol lagi. Kemudian si
Gando meletakkan sebotol lagi yaitu botol yang ketiga. Merah
muka raja melihat itu. Raja menolaknya karena sudah tidak punya
lagi. Tanpa diduga oleh raja, si Gando meminta supaya tunangan -
nya dijadikan sebagai taruhan. Mendengar itu raja tak berkeinginan
namun untuk menutup malunya pada orang banyak, maka disuruh
jemputlah tunangannya, Puti Maharajat. Puti Maharajat senang se-
kali pergi setelah mendengar dari hulubalang bahwa ia akan jadi
taruhan dalam main antara Raja si Gumanta dengan pemuda yang
pernah dilihatnya dulu. Ia sudah maklum akan maksud pemuda
itu sesungguhnya.

Sampailah Puti Maharajat di gelanggang. Dalam pada itu si
Gando sebagai anak muda menanyakan kepada raja bagaimana ta-
ta tertib dalam menyabung. Raja menerangkan bahwa waktu a-
yam berlaga, tidak boleh orang yang menonton itu banyak bicara.
Sesudah itu menyabungpun dimulai

Baru tiga kali ayam menyepak, terpekiklah ayam si Gando.
Sebuah kepaknya terkulai kena taji. Orang bersorak. Lalu si Gan-
do mengambil ayamnya dengan cepat. Raja marah dan menghina,
“kalau takut kalah jangan pergi ke gelanggang”. Si Gando memba-
las bahwa semua orang telah melanggar tata tertib belum tahu
ayam kalah-menang, orang sudah bersorak. Termenung raja memi-
kirkan karena alasan si Gando itu betul. Lalu Raja meminta pada
penonton supaya tidak bersuara sebelum pasti kalah-menang. Dida-
pat persetujuan bahwa menyabung akan diulang lagi.

Dalam pada itu, nenek Raja Jin telah turun dari langit setelah
si Gando memintanya. Ayampun mulai lagi berlaga. Tak seorang-
pun yang menampak raja Jin berdiri di sana, selain si Gando. Ba-
ru saja ayam berlaga, diambil pisau oleh Nenek Raja Jin lalu dipo-
tongnya leher ayam raja. Bercerailah kepala dari badan, tetapi
orang melihat hal itu karena kena taji ayam si Gando. Sudah pasti
ayam raja telah kalah. Setelah itu dilemparkan oleh si Gando
ayamnya ke angkasa lalu terbang terus ke rumah Ibu Rubiah. Ia
berkokok tiga kali menandakan bahwa ia telah menang. Tapi
timbul cemas Ibu Rubiah, mengingat si Gando tidak pulang.
Apakah telah dibunuh raja pula?

Si Gando meminta kemenangannya, semua diberikan raja
kecuali tunangannya. Si Gando tidak mau. Terjadi perlawanan
mulut yang tajam. Akhirnya raja memerintahkan segala hulubalang
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menangkap dan memukuli si Gando. Tapi semuanya tidak mem-
pan. Orang banyakpun terpaksa menghindar. Lalu dicabut pedang
oleh raja, dipancungkan ke badan si Gando tapi juga tidak kena,
sebaliknya si Gando dapat menghempaskan raja berkali-kali, sam-
pai tidak bisa lagi bergerak. Berkata si Gando, ”Relakan nyawa
melayang sebagai pengganti nyawa Sutan Rentak Alam, anak ibu
Rubiah yang telah kau habisi.”” Kemudian dipijaknya satu kaki raja,
sedang yang satu ditariknya ke atas. Robeklah badan raja pada
masing-masing kakinya. Yang sebelah dilemparkannya ke udara
dan terbang tinggi dan jauh, lalu jatuh di Laut Merah. Namun pada
lahirnya si Gando yang melemparkan, sedang pada batinnya, ne-
nek Raja Jinlah yang menggonggong terbang.

Orang-orang yang berkumpul di gelanggang, melihat dengan
takut dan si Gando menyuruh kuburkan sisa tubuh raja si Guman-
ta. Kemudian orang sepakat untuk mengangkat si Gando jadi raja.
Ia bergelar Raja Alam. Tidak lama kemudian si Gando kawin de-
ngan Puti Maharajat. Perkawinan mereka dilaksanakan secara be-
sar-besaran, dan rakyat bersuka ria sebab rajanya yang kejam su-
dah berganti dengan yang arif bijaksana.

Pada suatu hari, Gando Hilang duduk termenung di beranda.
Pikirannya jauh ke Kuala Tanah Dewa. Satu lagi yang menye-
dihkannya, adalah bahwa sampai ia kawin ini, ia belum pernah
berbicara dan minta izin pada ibu Rubiah. Pergilah si Gando ke
rumah ibu Rubiah, sedangkan Puti Maharajat hendak ikut tidak
diizinkan oleh Gando Hilang.

Dalam pada itu disampaikan oleh Maharajat pada Gando
bahwa ia telah bertunangan sejak dulu dengan Tuanku Raja Muda.
Yang dipikirkan Maharajat, bagaimana kalau ia pulang sementara
Gando Hilang berada di rumah Ibu Rubiah. Hal ini diserahkan
saja oleh si Gando pada Maharajat.

Gando Hilang pergi ke rumah ibu Rubiah. Gando menceri-
takan bahwa raja si Gumanta telah meninggal, juga tentang per-
kawinannya dengan Maharajat. Ibu Rubiah sangat gembira.

Dalam pada itu Tuanku Raja Muda yang sedang bertapa di
Pulau Peranginan mendengar kematian Raja dan perkawinan Ma-
harajat dengan orang lain. Perkawinan Maharajat dengan orang
lain dirasakan Tuanku Raja Muda sebagai arang tercoreng pada
kening. Ia harus pulang untuk menuntut balas, yaitu terhadap
pengkhianatan Maharajat.

Tuanku Raja Muda pulang. Pada waktu mula sampai, ia lang-
sung terus ke rumah Puti Maharajat. Biasanya jika ia tiba, dibu-

36



nyikan meriam di pelabuhan, Puti Maharajat datang menjemput.
Tapi sekarang tidak seorangpun datang.

Melihat Raja Muda datang, terkejut Maharajat yang sedang
dianjung peranginan. Tuanku Raja Muda langsung menanyakan,
kenapa Maharajat berkhianat. Dijawab oleh Maharajat bahwa janji
tujuh bulan kini telah lewat waktunya.

Dalam pada itu, Gando Hilang yang setelah tujuh hari berada
di rumah ibu Rubiah hendak pulang ke rumah Maharajat. Ibu Ru-
biah juga menyuruhnya cepat pulang, sebab semalam ia bermimpi
bahwa seekor kambing jantan masuk ladang, walaupun ladang
tidak dirusak sedikitpun. Gando Hilangpun pergi menuju rumah-
nya.

Puti Maharajat melihat di kejauhan Gando Hilang telah da-
tang. la sangat cemas sebab pada waktu itu Tuanku Raja Muda
sedang menunggu di halaman. Tentulah akan terjadi perkelahian
yang sengit.

Baru saja Raja Muda melihat dari jauh Gando Hilang datang,
dilepasnya ilmu yang diperolehnya dari Raja Jin, yang dituntut-
nya di Pulau Peranginan. llmu itu bernama Pasung bumi. Akibat-
nya dengan serta merta Gando Hilang terjatuh terkapar di tengah
jalan. Tapi Gando Hilang tidak hilang akal. Diambilnya kemenyan
dan sehelai rambut dari pinggang, lalu disuruhnya membakar pada
pengiringnya. Tibalah nenek Raja Jin, si Gando dinasehati nenek
Raja Jin supaya jangan gentar. Dikatakannya bahwa guru Tuanku
Raja Muda adalah Raja Jin sedangkan ia itu adalah nenek Raja Jin.
Dan sebentar itu juga Gando Hilang biasa kembali, lalu terus ke
halaman. Mereka langsung berkelahi dengan mengeluarkan kepan-
daiannya masing-masing. Pada perkelahian biasa, kelihatan Gando
Hilang kewalahan. Tapi karena dibantu oleh nenek Raja Jin,
Tuanku Raja Muda kalah. Pada saat-saat terakhir nenek Raja Jin
langsung menampar Raja Muda, sehingga berpisah kepala dari ba-
dan. Ia dikuburkan berdekatan dengan si Gumanta.

Setelah beberapa lama Gando Hilang memerintah nagari itu,
vaitu Teluk Medan Aceh, maka terujudlah ketenteraman dan ke-
amanan. Kehidupan rakyatpun menjadi baik. Orang-orang hidup
rukun dan makmur. Namun bagi Gando Hilang ketenteraman itu
menghidupkan kembali pemikiran pada Teluk Kuala Tanah Dewa,
yaitu tanah tumpah darahnya. Malu orang, yaitu ibu Rubiah telah
ditebus, tapi malu kita sendiri belum. Pikirannya melayang pada
ibunya yang terkurung di bawah batu besar, dengan ayahnya yang
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tergeletak di batu Hampa Putih. Demikian pula Si Kambang Manis
kakaknya yang dikubur hingga leher. Pikirannya sudah terpusat
pada Teluk Kuala Tanah Dewa, sehingga ia sudah banyak ber-
menung. Diceritakannyalah semuanya pada isterinya Maharajat.
Kemudian ia minta izin untuk pergi ke Teluk Kuala Tanah Dewa.
Istrinya minta ikut tapi tidak diizinkannya. Terlebih dahulu ia
pergi ke rumah ibu Rubiah minta izin untuk pergi. Ibu Rubiah
melepasnya pergi, namun melarang untuk membawa Puti Maha-
rajat. '

Gando Hilang berangkat menuju Teluk Kuala Tanah Dewa.
Tiga bulan lamanya berjalan dalam rimba sampailah ia ke sebuah
pondok peladang. Ditukarnya pakaiannya dengan pakaian yang
lusuh dan kotor. Di sana ia memperkenalkan diri sebagai orang
yang miskin, dan ia diberi makan dan minum serta tempat ber-
malam.

Di dalam percakapan mereka, si peladang menceritakan riwa-
yat dirinya. la adalah hulubalang Tuanku Raja Tua dengan isteri-
nya Puti Lindung Bulan. Waktu Buyung Hangat jadi raja kampung
jadi panas. Segala kesayangan Tuanku Raja Tua, dibunuh dan di-
hukumnya sedangkan ia sendiri dibuang ke dalam rimba itu, dan
tidak boleh lagi kembali pulang. Kemudian diceritakan pula selu-
ruh bala yang menimpa Tuanku Raja-Tua berkeluarga. Gando Hi-
lang sangat sedih, dan terlukislah dendam yang tiada termaafkan
terhadap Raja Hangat. Kemudian ia minta izin untuk pergi, setelah
ditunjukkan oleh si peladang arah yang pasti, menujurumah Raja
Hangat. Dalam pada itu Gando Hilang menitipkan satu bungkusan
yang berisi pakaiannya, yaitu pakaian preman dan pakaian kebe-
saran raja, sedangkan si peladang tidak boleh membuka sampai ia
datang kembali nanti.

Gando Hilang berjalan sendirian. Menjelang ke rumah raja,
bertemulah sebuah rumah jaga. Orang jaga menahannya, lalu mena-
nyakan hendak ke mana. Gando mengatakan, ia hendak minta obat
untuk tukak kakinya. Akhirnya orang jaga dapat melepaskannya.

Tiba di halaman rumah raja, dipanggil-panggilnya supaya Raja
Hangat turun, karena ia hendak minta obat. Karena tidak diacuh-
kan, dilemparnya rumah itu, barulah turun raja itu. Raja marah
sebab minta obat berarti menghina. Kemudian Gando Hilang me-
ngatai Raja Hangat, bahwa sepeninggal Tuanku Raja Tua tidak
ada lagi belas kasihan dalam negeri. Mendengar itu Raja Hangat
langsung menyerang; dan merekapun berkelahi. Gando Hilang
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memakaikan ilmu pasung buminya, sehingga seketika itu, Raja
Hangat tertancap di tanah dengan tak bisa bergerak lagi. Kemudian
diikat tangannya dan dipautkan ke tonggak kandang ayam Hulu-
balang-hulubalang serta menteri dan orang-orang ketakutan me-
lihat kejadian itu. Gando Hilang mengancam bahwa sementara ia
pergi siapa yang melepaskan raja, akan dihancurkan. Orang-orang
menjawab bahwa mereka tak akan melepaskan, sebab mereka
semua benci pada raja yang ganas itu.

Gando Hilang kembali ke rumah si peladang. Ia langsung
pergi mandi dan dipakainya pakaian angkatan raja. Si peladang
terperanjat melihatnya, disangka orang buruk kiranya adalah se-
orang raja besar. Menggigil si peladang pada masa itu. Lalu dikata-
kan oleh Gando Hilang bahwa si peladang jangan kaget, sebab ia
tak lain dari kemenakan kandungnya, bahwa ia adalah Gando Hi-
lang. Mendengar itu mereka berpelukan dan si peladang langsung
menangis. Si peladang diajak pergi oleh Gando Hilang untuk mem-
balas sakit hatinya pada Raja Hangat yang sedang diikat.

Mereka pergi menuju tempat Raja Hangat, di mana si peladang
mengiris badan Raja Hangat dengan pisau lalu diberi asam dan la-
da. Mereka hendak mengazab Raja Hangat sebelum dibunuh. Ke-
mudian mereka membebaskan si Kambang Manis dari kuburannya
yang hingga leher itu. Diceritakan pada si Kambang Manis bahwa
ia adalah Gando Hilang. Mereka berpelukan dan bertangisan. Bu-
kankah Gando Hilang adalah adik kandung si Kambang Manis.

Kini, mereka yaitu Gando Hilang, Kambang Manis dan si pe-
ladang, pergi menuju tempat di mana ibunya Puti Lindung Bulan
tertutup batu. Tiba di tempat itu, dicoba mengungkit, memang
tak siapapun yang akan bisa menggulir batu itu. Lalu disuruh oleh
si Gando supaya mereka menghindar agak jauh. Di sana Gando
Hilang meminta kepada yang Kuasa. Sebentar itu juga berbunyi
petir tunggal tepat mengenai batu itu. Batu tersebut terbalik dan
kelihatan ibu mereka Puti Lindung Bulan. Tubuhnya tidak apa-
apa selain hanya nyawanya yang tidak ada. Kemudian, dengan
bantuan nenek Raja Jin kembali nyawa pada badan. Setelah se-
kian lama dipisahkan oleh nasib masing-masing.

Kemudian orang-orang banyak berdatangan, Semua melepas-
kan rindu masing-masing. Maklum sudah hidup kembali Puti kesa-
yangan orang kampung dulu. Mereka berangkat bersama-sama me-
nuju rumah. Kini suasana kembali kepada masa sebelum Raja
Hangat.

Dalam pada itu, Gando Hilang hendak mengusut tempat di
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mana ayahnya terkapar. la pergi bersama si peladang ke Batu
Hampa Putih, ke batas daerah Kuasa. Di sana berjumpalah dengan
jasad ayahnya. Tapi seperti halnya dengan Puti Lindung Bulan,
jasad itu tetap utuh , yang tidak ada hanya nyawa. Gando Hilang-
pun meminta dan permintaannya terkabul. Kembalilah nyawa
ayahnya ke dalam tubuh dan ayahnyapun hidup seperti biasa. Me-
rekapun bertangisan. Kemudian mereka berangkat dari sana. Se-
telah kemalaman beberapa malam di jalan, sampailah mereka di
rumah. Kini di sana berkumpul kembali keluarga raja, yang diania-
ya oleh Raja Hangat. Kembali memerintah Tuanku Raja Tua,
yaitu kesayangan rakyat di negeri itu.

Dalam pada itu, si Gando Hilang minta pergi pada ayah ibu
dan pamannya (si peladang dulu). Mereka berusaha menahan Gan-
do Hilang, tapi tak bisa. Dikatakan oleh si Gando Hilang bahwa
sejauh itu rantau yang telah ia turut, banyaklah orang yang belum
dibalas jasanya. Kemudian orang-orang cemas, tentang bagaimana-
kah caranya ia akan sampai di tempat berutang budi. Ttu tidak
susah, bentangkanlah kain putih di halaman,” kata si Gando Hi-
lang. Orang bersama-sama membentangkan kain di halaman muka.
Gando Hilang mengocong dirinya dengan kain itu. Sebentar ke-
mudian iapun lenyap dari sana. Segera ia sampai di Teluk Medan
Aceh, di rumah Puti Maharajat, yaitu isterinya, Ditemuinya
pula ibu Rubiah. Kepada mereka diceritakannya bahwa bapaknya
telah dibebaskan dan telah kembali memerintah. Baik isterinya
maupun ibu Rubiah bukan main gembiranya mendengar berita
1tu.

Satu hal yang ingin diketahui oleh Gando Hilang sebagai
raja di Teluk Medan Aceh ini, yaitu tentang di manakah batas se-
padan dari nagari itu. Oleh Maharajat diterangkanlah batas terse-
but. Lalu Gando Hilang pergi untuk menjelajahi dan melihat
daerah batas tersebut.

Di dalam perjalanannya, tersesatlah ia ke negeri Ulak Bandar
Baru. Yang berkuasa di sana adalah Tuanku Raja Ampang Besi,
yang bertunangan dengan Puti Cindai Manik. Di sana didengar oleh
Gando Hilang bahwa Raja Ampang Besi adalah orang kapir. Tu-
juannya adalah untuk menghabiskan Islam. Mendengar itu tidak
enak rasa hati Gando Hilang. Pertama-tama ia ingin hendak datang
ke rumah Puti Cindai Manik untuk menyadarkannya. Dengan
pertolongan ibu Rubiah tahulah Gando Hilang rumah tersebut.

Gando Hilang pergi ke rumah Cindai Manik. Tempat itu
tidak jauh dari rumah ibu Rubiah. Malam hari ia tiba di sana.
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Tanpa memberitahu dan minta izin ia langsung ke rumah, dan
duduk di beranda.

Gando Hilang dicaci maki oleh Cindai Manik. Dikatakan
tidak tahu adat, tidak tahu sopan santun dan sebagainya. Juga
dikatakan bahwa, kalau diberitahu Raja Ampang Besi pasti ia
akan mengamuk. Kemudian Gando Hilang diusirnya dari sana.
Dengan sedih Gando Hilang kembali ke rumab ibu Rubiah. Di-
adukan segala apa yang terjadi. Ibu Rubiahpun ikut malu sedih
dan marah. Kemudian ibu Rubiah mengambil gasing pusaka me-
reka. Diputar gasing itu oleh ibu Rubiah. Tidak lama gasing itu
terbang ke rumah Cindai Manik. Mulai saat itu pikiran si Cindai
Manik jadi beralih tumpah pada Gando Hilang. Sebentar itu juga
ia pergi dan sampai ke rumah ibu Rubiah mencari Gando Hilang .
Berkat bujukan ibu Rubiah, maka Cindai Manik bersedia pergi
pulang kembali ke rumahnya.

Adapun Puti Cindai Manik, karena fikirannya telah tertumpah
pada Gando Hilang, disampaikannyalah hal itu pada Raja Ampang
Besi. Mendengar itu marah Raja Ampang Besi. Jalan baginya adalah
membunuh Gando Hilang.

Gando Hilang disuruh panggil oléh hulubalang Raja Ampang
Besi. Gando Hilang bersedia datang, dan disuruhnya Ampang Besi
menunggu sesudah sembahyang Jum'at besoknya. Pada waktu yang
dijanjikan datang Gando Hilang Di sana sudah menunggu Ampang
Besi lengkap dengan serdadunya. Mereka berkelahi. Dalam perke-
lahian itu, serdadu-serdadu dapat dihalau oleh Gando Hilang. Di
waktu akhimya ia berhadapan langsung dengan Ampang Besi,
kalahlah Gando Hilang dalam perkelahian itu. Gando Hilang mati,
lalu dibuang ke bawah batang kayu, oleh Ampang Besi. Kiranya
di sana sedang ada nenek Gando Hilang, yaitu si nenek Raja Jin.
Dengan pertolongan si nenek, Gando Hilang hidup dengan segar
kembali seperti biasa. Sesudah sadar kembali, ia terus pulang
hendak menuju ke rumah ibu Rubiah, beriumpalah ia dengan
Tuanku Jenggot sedang sembahyang. Karena si (iando Hilang
masih sedikit pening, kelihatan olehnya orang itu sembahyang se-
perti menghadap ke matahari hidup (timur). Disoraki oleh Gando
Hilang, ”Syetan mana pula ini, yang semmbahyang membelakangi
kiblat,” mendengar itu Tuanku Jenggot marah. Dipukulnya Gando
Hilang lalu pingsan. Sudah itu si Panjang Jenggol terus pulang
ke rumah ibu Rubiah karena ia tidak lain dari kakak ibu Rubiah.
Diceritakannya apa yang terjadi. Ibu Rubiah yakin bahwa anak
yang terkapar pingsan yang diceritakanny-t itu tak lain dari si Gan-
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do Hilang. Dilihat oleh ibu Rubiah kiranya benar. Kemudian di-
bawa pulang. Ibu Rubiah menceritakan tentang siapa Gando Hi-
lang, yaitu yang telah berjasa membalaskan kematian anaknya
Sutan Rentak Alam. Mendengar itu timbullah penyesalan si Pan-
jang Jenggot. Dan ia kini bertekad untuk membantu Gando Hilang
jika menghadapi kesulitan-kesulitan.

Kepada ibu Rubiah dan Panjang Jenggot diceritakan bahwa
ia tadinya telah celaka dalam perkelahian dengan Raja Ampang
Besi. Kini Panjang Jenggot sepakat untuk pergi bersama Gando
Hilang memulangkan balas.

Mereka pergi menjumpai Raja Ampang Besi. Di sana terjadi
perkelahian seru, rupanya Raja Ampang Besi adalah lawan sepa-
dan dari si Panjang Jenggot. Dalam perkelahian itu, Tuanku Pan-
jang Jenggot dapat membunuh Raja Ampang Besi.

Sematinya Raja Ampang Besi, rakyat menjadi gembira sebab
telah pergi raja yang kapir lagi ganas itu. Yang jadi masalah lagi
adalah, bagaimanakah raja untuk selanjutnya. Dan untuk itu ru-
panya sepakatlah segala rakyat untuk mengangkat Gando Hilang
sebagai raja. Gando Hilang menjadi raja.

Gando Hilang memerintah pula negeri Ulak Bandar Baru itu.
Dan iapun kawin dengan Puti Cindai Manik. Kini sekaligus Gando
Hilang berkuasa di negari Teluk Medan Aceh, dan Ulak Bandar
Baru. Isterinya dua orang, Puti Maharajat dan Puti Cindai Manik.
Di Teluk Kuala Dewa, Tuanku Raja Tua telah didaulatkan kem-
bali setelah Raja Hangat dilenyapkan. Pada ketiga negari itu se-
karang hiduplah rakyatnya dengan tenteram dan sejahtera.
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215. JILATANG

Tersebutlah di dalam suatu kampung, tiga orang bersaudara.
Dua orang laki-laki dan seorang perempuan Laki-laki yang tertua
menjadi raja di kampung itu. Yang perempuan, bersama suaminya
dan anak-anaknya tinggal di kampung tersebut. Sedangkan laki-
laki yang seorang lagi adalah peladang.la mempunyai kebun yang
luas sekali di dalam rimba jauh dari kampung itu. Ia bersama kelu-
arganya menetap di ladangnya di dalam sebuah gubuk yang seder-
hana. Namun demikian ia adalah juga seorang yang cerdas, arif,dan
bijaksana.

Ada seorang kemenakannya laki-laki yang bernama Malin Ka-
rimun. la dibawa tinggal bersama oleh pamannya yang menetap
di ladang tersebut. Sebagai seorang mamak yang bijaksana, ia sela-
lu menunjuki dan mengajari kemenakannya segala sesuatu seba-
gai modal untuk kehidupan yang layak. Ia mengajari bagaimana
kehidupan berkeluarga kelak, hidup bermasyarakat, dan berko-

rong kampung. Namun demikian tidak berapa lama ia bisa hidup
bersama paman tersebut. Karena umurnya yang telah lanjut itu, pa-

mannya itu pada suatu kali jatuh sakit. Tidak berapa lama kemudi-
an, meninggal dunia. Penguburan pamannya itu diselenggarakan
menurut semestinya oleh pamannya yang satu lagi beserta seluruh
keluarga. Namun demikian sepeninggal paman itu, Karimun sa-
ngat sedih. Ia sedih bukan karena tidak ada lagi tempat bergan
tung. Ia masih juga punya ibu bapak dan paman yang jadi raja.
Ia bersedih karena ia tidak lagi akan dapat pelajaran-pelajaran
yang berharga itu. Dan dari pengajaran-pengajaran yang banyak
itu, satu yang selalu diulang-ulang dan ditekankan oleh pamannya.
Nasehat itu adalah sebagai berikut, ”Jika engkau hendak selamat
dalam kehidupan, banyakkanlah berjaga daripada tidur, banyak-
kanlah susah daripada bersenang.” Dan dalam kehidupan sehari-
hari hal ini selalu dipraktekkan oleh Malin Karimun.

Pada suatu kali setelah berbincang-bincang bersama-sama an-
tara Malin Karimun, pamannya yang jadi raja, dan kedua orang tu-
anya lainnya, didapatlah kesepakatan. Diputuskan Malin Karimun
akan tinggal lagi bersama pamannya yang jadi raja. Segera sesu-
dah itu maka mulailah ia menetap di istana mewah dan megah i-
tu. Sekarang lingkungan hidupnya menjadi jauh bertukar. Namun
demikian ia tidak merobah cara-cara hidupnya seperti yang dinase-
hatkan pamannya yang telah meninggal dulu.

Setelah berdiam beberapa lama di tempat ini, Malin Karimun
berkesimpulan bahwa ada seseorang yang tidak senang akan ke-
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hadirannya. Orang itu tidak lain, dari istri pamannya sendiri( per-
maisuri ). Sudah diusahakannya bersikap dengan baik dan penuh
hati-hati, namun ini tidak memperbaiki suasana.

Dalam pada itu, pada suatu kali dipanggillah ia oleh paman-
nya, untuk bercakap-cakap. Mereka bertiga dengan permaisuri. Di
sana pamannya ini menasehati sebagai berikut, “Jika engkau ma-
u tetap tinggal di sini, segala apa-apa yang terjadi lihat sajalah,
jangan disampaikan kepada siapa pun” Malin Karimun dengan pe-
nuh kesadaran bertekad untuk melaksanakan perintah/nasehat pa-
mannya.

Pada suatu masa, raja ( pamannya ) sudah beberapa hari tidak
berada di istana, Ia pergi menginspeksi daerah-daerah kekuasaan-
nya. Kepergian seperti itu adalah hal-hal yang biasa dalam peme-
rintahannya. Dalam masa begini, tanpa diduga-duga Malin Kari-
mun mendengar ada suara laki-laki pada suatu malam yang telah
begitu larut. Malin Karimun tahu sekali bahwa pamannya sedang
tugas luar. Malin Karimun pergi melihat ke ruangan tempat suara
itu. Karimun menjadi kaget, ia melihat permaisuri sedang berbuat
salah dengan seorang laki-laki. Kedua makhluk itu sedang asyik
dan terkejut kaget melihat Malin Karimun muncul di hadapannya.
Tapi kemudian permaisuri dapat mengatasi kegugupannya, wa-
lau mereka tertangkap basah oleh Malin Karimun. Ia yakin Malin
Karimun tidak akan membilang pada siapa pun. Malin Karimun di
hadapannya dulu telah berjanji untuk melihat saja segala apa yang
terjadi. Dan Karimunpun cepat berlalu dari situ. Kemudian setelah
menyelidiki segala sesuatunya, tahulah ia bahwa hal ini selalu terja-
di, jika pamannya pergi keluar. Iapun melihat, bahwa permaisuri
membuat sebuah almari untuk menyimpan lakidaki yang masuk.
dalam keadaan mendadak. Akhirnya Malin Karimun sadar, bah -
wa inilah sebabnya permaisuri ini keberatan dari semula Malin Ka-
rimun menetap di sana.

Bagi Malin Karimun, sesuai dengan perjanjiannya, hal ini ti-
dak pernah dibilangnya pada pamannya, apalagi pada orang-orang
lain. Tapi permaisuri sekarang sangat gelisah. Jika Karimun tetap
tinggal di sana, mungkin saja pada suatu kali hal ini akan dicerita-
kannya pada pamannya. Ini adalah bahaya besar. Dan kalau Malin
Karimun diusir dan disuruh kembali kepada orang tuanya, ia akan
sakit hati. Ini akan mendorongnya untuk menceritakan hal itu pada
ibu bapaknya atau orang lain. Ini adalah bahaya yang lebih besar
lagi. Jalan satu-satunya tidak lain dari pada membunuh si Malin

44



Karimun. Untuk ini ia akan meyakinkan suaminya, yaitu paman si
Malin sendiri.

Permaisuri mulailah memfitnah Karimun kepada suaminya.
Dikarang-karangnyalah perbuatan-perbuatan, sifat-sifat Karimun
sehari-hari yang sangat tercela. Kalau Karimun dibiarkan hidup di
kerajaan, kehidupan mereka akan tercemar. Berkat pandainya ia
mengarang cerita yang bukan-bukan itu, yakin pulalah raja akan
maksud isterinya itu. Satu-satunya yang agak memberatkan hati
raja adalah, bahwa ia sendiri belum melihat perbuatan kemenak-
annya ini yang salah. Kemudian didapat merekalah suatu akal su-
paya perbuatannya ini tidak kentara.

Di satu desa, agak jauh dari istana itu ada seorang wanita
sangat cantik yang bernama si Dangmahurai. Wanita ini ada keis-
timewaannya. la telah pernah bersuamisembilan kali. Dan seluruh-
nya meninggal dunia. Masing-masing suaminya hanya semalam sa-
ja bergaul dengan dia, lalu besoknya lantas meninggal dunia. Demi-
kianlah nasib kesembilan suaminya itu. Oleh karena itu orang
kampung itu memanggilnya dengan ’ Puti Biso”. Namun ia sendiri,
beserta orang-orang lain tidak tahu kenapa bernasib demikian. Ma-
ka permaisuri raja mendapat akal yaitu mengawinkan si Malin Ka- .
rimun dengan Putri Biso ini. Jadi tidak akan kentara bahwa mak-
sudnya sesungguhnya adalah untuk membunuh si Kar